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Nama 
Program Studi 
Judul 
Brand Equity 

ABSTRAK 

t Hasis Purwanto 
: Magister Manajemen 
: Analisis Pengarult Brand Equity RCTI terhadap 

Koran Seputar Indonesia 

PT. Media Nusantara Citra sebagal salab satu grup perusabaan terbesar di 
Indonesia berusalta melakukan tnrobosan dengan melakukan perluasan usaba 
dengan mendirik.an PT. Media Nusantara Infonnasi yang meoaungi Komn Seputar 
lndonesia.Pengukuran melalui logit model menunjukkan babwa dari sisi 
awareness, pembaea Koran SINDO sudab dapat memt>e<Jakan babwa RCTI dan 
Ko!llll SINDO edalab entitas bisuis dan media yang berbeda. Sedangk.an dari sisi 
asosiasi para pembaea masilt meogasosiasik.an babwa Koran SINDO berkaitao 
dengan RCTI cukup kuat dengan koefisien parameter sebesar 0,3501 atau 35,02 
person. Sedangk.an dari sisi loyalitas kuatnya persepsi masyarakat meogenai RCT! 
menyebabk.an Koran SINDO masib identik deogan RCT!. Hal ini dapa! 
dibuktikan melalui penelitian inl babwa 22,61 persen. loyalitas pembaca Koran 
SINDO masib dipeogarubi oleh RCTI. Kondisi ioi merupakao indikstor babwa 
selama ini kuatnya ekuitas merk RCT! masih memengarubi ekuitas merk Koran 
SINDO meskipuo sodab lebih dari tiga tabuo berdiri. 

KataKuoci: 
Brand extension, brand equity, customer 

Vll Universitas lndonesra 
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ABSTRACT 

The changing market of media industry had made the competition more 
competitive. It's not only in ele<Jtronic media, but also in printed media such as 
magazines and daily newspapers market. Media Nusantara Citra as one of biggest 
group media company in Indonesia try to capture market by designing daily 
newspaper with lmnd name Sepuror Indonesia under PT. Media Nusantara 
Informasi as a company. The calculation by using logit model approach showed 
that in awareness measurement, readers have aware that RCTI and Sepuror 
Indonesia are different produ<:t and business entity. In association measurement as 
brand readers still have strong association RCTI and Sepuror Indonesia as brand 
and it can represent from the slope oflogit model about 35,02 peroent. As new 
brand the loyalty of readers of Sepuror Indonesia still affected by RCTI and it can 
show from 22,61 peroent readers still affected bY RCTI brand, event SepuWr 
Indonesia beve been existing for three years. 

Keyword: brand extension, brand equity, customer. 
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1.1 Latar Bclakllng 

BABI 

PENDAHULUAN 

Ketatnya persaingan bisnis media setelah era refonnasi justru merupakan angin 

segar bagi semua pelaku bisnis informasi dan media. Sclain karena kebutuhan 

informasi yarg tidak pemah babis, bisnis media seolah menjadi salah satu bidarg 

usaha yang cukup menjarjikan bagi sejurnlah pengusaha. Hal ini terbukti dengan 

pertumbuban jenis media yang torus meningkat dari tahun ke tahun. Bukan banya 

media visual yaitu televisi, aklln tetapi juga bisnis media cetak baik pada 

kelompok majalah atau Koran, terbukti menunjukan kecenderungan pertumbuban 

yang terus menanjak. 

Pertumbuban bisnis media tidak dapat lepas dari perubaban peraturan 

pemerintah terkait dengan undarg-undarg pers Nomor 40 Tahun 1999 yang 

mengatur kebebasan pers. Peraturan ini sudah tentu memberikan pengarub positif 

bagi para pn1ktisi sel::allgus pengusaba di bidang media. Selain l1.Ulllg gerak yang 

semakin leluasa. peraturan ini seolah menjadi titik tolak bagi para pelaku bisnis 

media ootuk semakin percaya, babwa bisnis media merupakan jenis usaba yang 

cukup menjanjikan. Berdasarkan data yang dipublikesikan oleh Nielsen Media 

Research selama empat tahwt terakhir porsi ik1an untuk media visual atau TV 

masih mendominasi peroleban iklan. Akan tetapi pada tahoo 2007 porsi iklan 

media visual mengalami penurunan dari 69 person pada 2006 menjadi 66 person 

pada 2007. l'enurunan porsi iklan ini diperkitakan karena ketatnya persaingan 

perebutan iklan antar media, yaitu antara media cetak dan media visual. 

Dalam bisnis media selama empat tahunterakhir, terdapat perkembangan 

menarik karena adanya peningkatan porsi iklan media cetak kbususnya untuk 

kategori Koran. Selama ernpat tahun terakhir porsi iklan wtluk media dengan 

katagori Koran bergerak naik. Jika pada 2004 dar 2005 porsi ikJan masih stagnan 

pada angka 26 person maka pada 2006 sampai 2007 porsi iklan justru melonjak 

dari 27 parsen menjadi 30 parsen. Adanya kenaikan porsi iklan ini temyata 

dimanfaatkan oleh para pelaku bisnis media cetak sebagal peluang bisnis baru. 

1 Universitas Indonesia 
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Gambar 1-l. Porsi lklan Media di Indonesia 

2004 2005 2007 

Sumber : Nielsen Media Research. 2008 

Pertumbuhan iklan yang cukup menjanjikan membuat paxa pelaku bisnis 

media, khususnya media cet.ak bcrusaha melakukan terbcsan bisnis untuk 

mencipt.akan pangsa pasar baru di segmen media harlan. Selain mendorong 

pertumbuhan bisnis, pam pelaku bisnis masih percaya bahwa petensi pasar untuk 

media cet.ak masih dapet dikembangklln dan mampu mengenerale lingkat revenn 

bagi sebcah usaha. 

Berawal darl peluang pasar yang masih cukup potensial, PT Media 

Nusantara Infonnasi- sebagai salah satu unit usaha bisnis PT. Media Nusantara 

Citra atau MNC kemudian menerbitkan media cetak harlan baru dengan nama 

produk Koran SINDO. Dalam konsep media cet.ak harlan, Koran SINDO 

merupakan warna baru bagi jenis media harlan jika dibandingkan dengan 

sejmniah media harlan yang sudah ada saat inL Dengan menawarkan gabungan 

bcrita news dan feature, serta menyajikan konsep Koran keluarga menjadikan 

Koran SINDO mampu bersinergi dan saling melengkapi infurrnasi yang 

ditayangan stasiun televisi RCTI. 

Universitas Indonesia 
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Ide awal Koran SINDO berasal dari salah satu program berita di RCTI, 

yaitu Seputar Indonesia. Melalui merk yang sudah melekat di banyak pemirsa ini, 

manajemen Koran SINDO yakin bahwa produk yang akan dilempar ke pasar 

dapat diserap oleh konsumen, dan pada akbirnya mampu sejajar dengan sejumlah 

media besar ibukota lainya. Strategi ini merupakan salah satu langkah brand 

extension atau perluasan merk agar Media Nusantara Citra Marnpu menambah 

portfolio bisnisnya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Institute Teknologi 

Komunikasi Pemasaran terhadap jenis informasi yang dibutubkan oleh para 

pembaca media cetak, terdepat kurang lebih sebanyak I 0 jenis infurmasi yang 

ingin diperoleh para pembaca ketika sedang membaca media eetak. 

Tabell-1.10 .Jenis Artlkel Yang Paling dimioati oleb Pembaca 

Top Total Purchase & Consumption Segmentation 

10 articles/ 

favorite 

("k) Felxlble Prite Quality Prudent Image 

Purchaser Coll5tious Consduous Consumer Conscious 

tuple 

Criminal 16,85 

Sports 15,01 

News 14,28 

Polities 9,84 

Economics 5,62 

Metropolitan 4,96 

Heediine 3,85 

Infotahun~rlr: · 3;17 

Job Openings 2,74 

Advertising 2,5 I 

14,04 

9,85 

8,29 

9,77 

11,84 

23,88 

13,46 

. 13,73 

10,81 

'14,71 

Sumber: Media Scene. 2006, N: 2000 

Consumer Consumer 

38,16 19,74 12,28 15,79 

32,02 22,17 16,26 19,70 

44,04 23,83 8,29 15,54 

39,85 22,56 13,53 14,29 

39,47 21,05 10,53 17,11 

14,93 16,42 17,91 26,87 

36,54 13,46 26,92 9,62 

41,18 11,76 11,76 21,57 

48,65 13,51 16,22 10,81 

47,07 11,76 8,82 17,65 

Penelitian tersebut meogbasilkan temuan bahwa, jenis iofunnssi yang 

dibutubkan oleb pembaca berita kriminal, olahraga dan News merupakan jenis 

berita yang memiliki persentase total paling banyak dengan persentase antara 

Universitas Indonesia 
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16,86 persen sampai dengan 14,28 persen. Sedangkan beberapajenis berita lainya 

seperti politik. infotainment, metropolitan dan iklan seeara keseluruhan hanya 

berada di bewah angka kurang dari I 0 persen. 

Perkembangan minal baca dan jenis informasi para pembaca yang 

menginginkan semua informasi ter<:akup dalarn satu pakel sural kabar, 

menjadikan PT. Media Nusantara lnfonnasi menciptakan jenis Koran yang 

marnpu memenubi kebutuhan semua anggota keluarga. Dengan kala lain, PT. 

Media Nuaantara lnformasi berusaba mcmenubi kebutahan pembaca dangan 

ragarn informasi yang dapal terpenubi oleb semua kelompok pembaca, kepala 

keluarga. ibu rumab tangga serta anak-anak mereka melalui Koran SINDO. 

Dengan memposisikan diri sebagsi Koran Keluarga, Koran SINDO 

berusaba bersinergi dengan media broadcast yang telab lebih dulu besar yaitu 

RCTI. Koran yang bersifat Young and Friendly Newspaper, teroermin dari 

penggunaan babasa yang renyab dan sara! dengan unsur partisipasi poblik, dan 

marnpu menyajikan konsep gaya hidup. Terbit selarna 7 bari selama 1 minggu. 

dengan format ukUIBil panjang 7 kolom dan tinggi 54 em. 

Target pembaca adalab masyarnkat kelas menengab ke atas, pendidikan 

Sazjana,dengan kelompok usia dari 18 tabun sampai dengan 40 tabun. Dengan 

difereusiusi pembaca laki-laki sebanyak 60 persen dan pembaca wanita sehanyak 

40 person. Target distribusi Koran Seputar Indonesia adalab kota-kota besar di 

seluruh Indonesia Karakteristik pembaea memiliki kebiasaan membaca lebih deri 

satu sural kabat, karena tidak ingin tertinggal informasi penting dan informasi 

hiburan delam waktu yang bersarnaan. Pembaca merupekan kelompok masyarakat 

yang hnus infonnasi dan inovatif sehingga mudab menerima h.al batu. Oleh sebab 

itu, Koran SINDO sengaja didesain dengan ragam informasi yang lengkap sesuai 

dengan kebutuhan semua anggota keluarga. 

1.2 Perumusan Masablh 

Pennasalaban yang ingin dikaji dalarn penelitian ini adalab, apakab 

keberhusilan Koran Seputar Indonesia sebagsi media cetak baru dengan usia lebih 

dari 3 labun tetapi mampu menghasilkan oplab sebesar 336.000 perhari 
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berdasarkan peringkal Koran umum nasiona) menurut Nielsen Media Research, 

memiliki kaitan erat dengan brand equity atau ekuitas merk RCTL Terlebih nama 

Koran Seputar Indonesia atau Koran SlNDO merupakan sub-brand dari salah satu 

program news RCTJ yaitu program berita yang ditayangkan setiap hari. Oleh 

sebab itu, permasalahan yang akan diteliti dalam kajion kali ini adalah: 

1. Sejuah mana brand equity RCTJ rnemberikan pengaruh terhadap brand 

equity Koran Seputar Indonesia. 

2. Apekah selama ini keberhasilan Koran SINDO sebagai koran umum 

mampu meneapai target oplah yang culrup besar dan memiliki tingkat 

readership yang cukup tinggl kedua setelah memilik:i kaitan erat dengan 

brand equity RCTl yang 

3. Sebagai produk media hari!lll apakah Knran SINDO dapat diterima oleh 

pembaea atau konsumen disebabkan oleh kualitas dan infonnasi yang ada 

di dalamnya atau hanya karena merle salah satu program news di RCTI 

yaitu seputar Indonesia yang memang sudah terkenal terlebih dahulu. 

4. Sebagai bentuk perluasan merk atau brand extension dari RCTI, apakah 

selama ini Knran SlNDO sudah cukup berhasil jika dikaitkan dangan 

ekuitas merknya di benak pembaea. 

1.3 Tujuan l'enelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

l. Mengetahui faktor apa saja yang menjadi elemen brand equity dari 

.. · · Koran SINDO, serta bagaimana kaitan elemen tersebut dengan bra11d •. ,_. 

equityRCTI 

2. Mengetahui seberapa kuat hubung!lll anf:are>. elemen brand equity 

Koran SINDO dengan brand equity RCTI. 

3. Mengukur kekuatan brand equity dari RCTJ lalu kemudian sejauh 

mana dampaknya terllllllap terhadap Knran SINDO yang dicermiukan 

melalui empat elemen utama atau core brand Koran SINDO yaitu 

awareness, prcieved quality, brand associaton dan loyalitas terhadap 

brandRCTl. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Para Praktisi Pemasarsn 

Diharapkan melalui penelitian ini dapet menjadi dasar dan 

kerangka acuan dalam membuat strategi pemasaran yang efektif, 

khususnya yang berl<aitan dengan bagaimana membangun brand. 

Selain itu basil penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi 

salah satu sumber acuan bagi para praktisi pemsaran dalem 

menjaga agar brand equity, khususnya media cetak sebuab produk 

dapat menciptakan nilai tambah bagi terciptanya keuntungan 

perusahaan. 

b. Bagi Akademisl 

Melalui Penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan 

sumbangan pemilciran dan referensi tambahan di bidang 

pemasara.n, khususnya yang berl<aitan dengan brand equity produk 

media bagi kajian ilmu dan akademik yang bersifat ilmiah. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi garis besar rnasalah yang terdiri dari Jatar belahang masalah, perumusan 

rnasalah, tujuan dan manfaat penulisan, metodologi penelitian serta sistematika 

penulisan dalam penelitian. 

BABII·LANDASANTEORI · •. 

Menguraikan teori dan konsep apa saja yang membentuk brand termasuk di 

dalamnya core brand dan brand equity serta brand-bulding yang melekat pada 

suatu produk. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini ahan ditetapkan metode yang tepat untuk menganalisa penelitian 

yang akan dilakukan. Bab ini memuat sumber dan jenis data, metode 

pengumpulan data serta alat analisis atau modeling yang digunahan untuk 

menganalisis permasalahan dalam penelitian. 
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BAB IV PROFIL PERUSAHAAN PT. MEDIA NUSANTARA INFORMASI 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai visi dan misi~ struktur organisasi serta 

garnbaran secara keseluruhan PT. Media Nusantara lnformasi yang merupakan 

perusahaan yang menerbitkan Koran SINDO. 

BAB V HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Berisi penjelasan dan analisis dari studi empiris yang telah dilakukan agar dapat 

memberikan ltasil yang nyata dan lebih pasti sesuai dengan kaidnb teori dan 

penelitian yang telah ada sebelwnnya. 

DAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dari serangkaian peoelitian 

yang telah dilak:ukan, dan kemudian memberikan rekomendasi dari ltasil 

penelitian yang telah diltasilkan. Setelah mendapatkan ltasil dari temWlll empiris 

diharapkan dapat memberikan impli.kasi manajerial bagi pemsabaan, kbususnya 

PT. Media Nusantara lnfurmasi selakn perusabaan yang menerbitkan Koran 

SINDO. 
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2.1 Pengertian Merk 

BABII 

LANDASAN TEORI 

Merk merupakan konsep yang lahir sejak tahun 1980-an. Konsep brand atau merk 

sampai saat ini diteijemahkan oleh beberapa pakar secara berbeda. Menurut 

Kotler (1996) merk merupakan adalah suatu simbol yang memiliki arti yang lebih 

kompleks dari sekadar nama. Hal ini disebabkan karena suatu merk pada 

bakekatnya merupakan suatu janji dari penjual untuk menyediakan secara 

konsisten sekumpulan fitur, manfaat, dan layanan yang spesifik kepada 

pembelinya. Sebuab merk menurut Kotler tak kunmg dapat memiliki enam 

tingkatan bagi konsumen yaitu: atribut, manfaat, nilai, kultur, kepribadian dan 

pengguna. 

Menurut Keller (1998) merk adalab suatu nama, istilab, tanda, simbol, 

atau desain atau kombinasi hal tersebut yang dimaksudkan untuk 

mengidentifikasikan produk atau jasa yang dihasilkan o1eh penjual atau 

kelompok penjual dan memhedakannya dari para pesaing. Lebih 1anjut Keller 

menjelaskan bahwa merk merupakan produk yang Ielah ditambahkan dimensi­

dimensi lainya yang membuat produk tersebut menjadi herheda jika dibandingkan 

dengan produk lain, yang sama-sama didesain untuk memenubi kebutuhan yang 

sama. Sedangkan yang memhedakan produk tersebut dapat herupa sesuatu yang 

rasional dan berwujud dimana 'terkait dengan kinerja produk tersebut atau dapat 

berupa sesuatu yang bersifat emosional dan tidak benvujud atau berhubungan: 

dengan apa yang diharapkan serta clirepresentasikan melalui merk. 

Semen tara itu Aaker (1991 ), mendefinisikan ekuitas merk ke dalam tiga 

perspektifyaitu: 

~ Dari sisi konsumen 

Nilai tambab terhadap manfaat fungsional suatu produk atau jasa yang 

diperoleh dari asosiasi dengan merk dagang atau brand name . 

.J.. Dari sisi perusahaan 
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Future discounted value dari aliran keuntungan yang diatribusikan kepada 

premium price yaitu berkaitan dengan kemampuan untuk menetapkan 

barga yang lebih tinggi, atau consumer loyalty yang dibangkikan dengan 

brand name. 

.J. Dari sisi manajerial 

Suatu aset yang bisa dilmitkan dengan brand name ataupWI simbol. 

Pengertian lain menganal merk atau brand juga dikemukalcan oleh Kapferer 

(1997) yang mendefinisikan brand merupakan bagian penting merupakan impresi 

baik yang bersifat negatif atau positif. Merk dapat dicerminkan melalui produk 

yang dibeli dan di dalamnya melekat merk pmduk, cbanel distribusi, serta 

bagaimana pola komunikasinya. 

Merk menurut Tom Blaeket (2003) juga dapat diartikan sebegal sebuah 

trademark atau segala sesuatu yang merupakan llilal yeng dapat dikenali atau 

diidentifikasikan ke dalam sebuah produk serta melekat dalam suatu pmduk. 

Trademark ini bisa berupa simbol dari dari bosi. kayu, atau beban lainya yang 

menjadikan konsumen marapu mengingatnya. 

2.2 Manfaat Merk 

Konsurnen rnernpertimbangkan merk atau brand dalam keputusan parnbelian 

suatu produk baik yang bersifat barang atau jasa dikarenakan merk dapat 

mernpermudah dalarn keputusan pembelian. Selain itu, merk juga memberikan 

pilihan bagi konsumen dan mengurangi risiko dalam pembelian. Argnmentasi ini 

juga didukung oleh Keller (1998) yang menyatakan bahwa peran merk sangatlah 

strategis. Selaln bagi konsumen, merk juga memiliki peran yang sangat bosar bagi . ~ . . 
produsen. Dari sudut pandang konsumen, selain untuk mengidentifikasi produk 

mcrkjuga memberikan makna simbolik dan sinyal kualitas. 

Scdangkan dari sudut pandang ~ produsen merk tidak hanya untuk 

mengidentifikasi, akan tetapi juga rnerupakan image dan positioning pmduk 

maupun aspek legalnya. Berikut ini tabel yang membedakan peran merk bagi 

konsumen maupun produsen: 
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Tabel 2.1 Peran dari Merk 

Konsumen Produsen .. Mengidentifikasi asal produk .. Merupakan ala! identifikasi 

"' Memberikan penegasan .,j, Alat nntuk memproteksi legal 

tanggnngjawab pada konsumen dari fitur unik suatu produk 

... Merupakan sinyal kualitas -* Sinyal level knalitas bagi 

... Mengurangi risiko pembelian konsumen yang puas 

dan biaya konsumen untuk .,j, Somber untuk keunggulan 

mencari kompetisi 

..,. Memberikan makna seeara '* Sumber 1llltuk memperoleh 

simbolik pengembalian finansia! 

.,j, Ala! untuk memperkuat asosiasi 

yang unik dari snatn produk 

Sumber: Keller (1998) 

Menurut Davis (2002), mer!< bukan saja merupakan batasan yang 

membodakan satu produk dengan produk lainya, akan tetapi juga merupakan 

gabnngan dari janji pada konsumen yang didasarkan pada ~umlah pengalaman. 

Setelab itu, mer!< juga barns disampaikan pada konsumen seeara konsisten 

sahingga memiliki value dan knalitas yang melekat pada produk. 

2.3 Ekuitas Merk atau Brand Equity 

Sejumlah pakar memberikan pemahaman dan pengertian yang bampir sama 

mengenai konsep ekuitas merk. MenUrut Aaker, 1991; Keller, 1998; Kotler,.1996; 

ekuitas merk atau brand equity memiliki terdiri dari beberapa pengertian yaitu: 

'* Ekuitas pemasaran dikaitkan · dengan efek pemasaran yang mtik yang 

berbeda dalam pemasaran suatu produk atau jasa karena merk atau 

elemen-elemen merk yang dibandingkan dengan basil dari suatu produk 

atau jasa yang tidak memiliki identifikasi merk. 

.,j, Pada dasamya terdapat banyak cara untuk menciptakan nilai suatu merk 

dan banyak eara pula untuk mengeksploitasi nilai dari merk nntuk 

kepenlingan perusahaan. 
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Aaker (1991) mendefinisikan ekuitas merk sebagai sekumpulan ckuitas merk 

yang terl::ait dengan suatu nama dan simbol merk yang dapat menambah atau 

mengurangi nilai dari produk atau jasa yang diberikan kepada konsumen. 

Berbeda dengan Aaker, Keller (1998) justru menyatakan pengertian 

ekullaS merk sebagai nital tambah terhadap perusahaan, perdagangan, atau kepada 

konsumen sebagai akibat dari merk yang diberikan kepada konswnen sebagai 

akiba! dari adanya merk yang diherikan untuk menunjang persepsi dan 

karakteristik dari suatu prodak, haik produk berupa barang atau jasa. 

Sebagai bagian penting dari e1emen prodak, merk menurut Keller dan 

Aaker memiliki sejumlah manii!at dan karakteristik, yaitu: 

J. Loyalitas konswnen menjadi lebih tinggi dengsn adanya merk 

2. Relatif lidak rentan terhadap stimulus-stinaulus pemasaran dan pesaing 

3. Relatiflidak rentan teriJadap laisis 

4. Mergia yang euknp besar 

S. Lebih inelatisterhadap perubahanbarga 

6. Mernilild komunikasi yang lebib efektif 

7. Keljasama dan posisi tawar-menawar yang lebih haik dengan pihak 

ekstemal pemsabaan, terutama yang herkaltan dengan jalur dis1ribusi 

8. Kesempatan untuk lesensi dan untuk perluasan merk. 

2.4 Elemen Ekuilas Merk 

Secara wnum terdapat empat elemen yang membangun ekultas merk atau brand 

equity. Aaker (1991) membagi elemen ekuitas merk rnenjadi empat komponen 

yaitu: 

.J. Brand Awareness 

.J. Prece/ved Quality 

..&. Brand Association 

"' Brand Loyally 

.J. Aset-aset merk lain seperti: bak paten, trademark, hubungan dengan 

distributor, dan tainya. 
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Brand 
Association 

Other 
proprietary 
asset 

Provide Value to customer: 
Provide Value to firm by 
enhancing 

Interpretation/processing 
of Information 
Confidence in Purchase 
decision 
Use satisfaction 

Sumber: Aaker, David(l991) 

2.4.1 Brand Awareness 

Efficiency & 
effectiveness 
Brand loyalty 
Price/margin 
Brand extensions 
Trade leverage 

Brand awareness adalah kemampuan dari pembeli yang cukup potensial untuk 

mengenali dan mengingat bahwa semua merk adalah bagian dari semua kategori 

produk tertentu. Brand awareness terdiri dari beberapa tingkatan yang 

menyatakan kuat tidaknya titigk:atan awareness merk yang membentuk piramida. 

Tingkatan tersebut menurut Aaker (1991) terdiri dari: 

l. Unaware atau an aided recall test 

Pada tingkatan ini seseorang tidak mengetahui sama sekali mengenai 

kehadiran merle dalam suatu produk. 

2. Brand recognition 
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Pada tingkatan ini merk biasanya akan diukur dan diterapkan pada 

seseorang apakah meek dapat diingat atau tidak rnelalui suatu alat ukur. 

3. Brand recall 

Ditandai dengan kemarnpuan seseorang dalarn menyebutksn suatu merk 

pnda suatu kelas produk tertentu. 

4. Top of mind 

M.erupakan tingkalan tertinggi dalam brand awareness terlihat ketika 

seseonmg dapat rnenyebulkan nama merk pertarna kali ketika dilakukan 

tes. 

Keempat tingkatan tersebut di atas merupakan elemen yang sangat penting 

untuk mengidentifikasi sejauh mana seseorang menyadari pentingaya meek 

yang melekat dalam suatu produk. Produk tersebut dapat berupa barang atau 

produk yang bersifat service atau jasa layanan. 

Berdasarkan artikel yang ditulis oleb Nora A. Aufreiter (2003) dalam Me. 

Kinssey Quarterly report, mcmbangun suatu merk bukanlah bal yang mudah. 

Selain diperlukan elemen-elemeo yang membentuk meek seperti awareness, 

jika diperlukan komunikasi yang efektif agar dapat meoyampaikan segala bal 

yang melekat dalam sebuab produk. 
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Sumber: Aaker, David A, (1991 ), Managing brand Equity: Capitalizing on the 
Value of Brand Name, New York Press. 

2.4.2 Pei'CJ!ived Quality 

Persepsi mengenai kualitas adalah persepsi kollSUITl<ln terhadap keseluruhan 

kualitas atau keunggulan suatu prodak atau jasa layanan yang soma dengan 

maksud yang diluu:apkan. (Aaker, 1996). 

Persepsi terhadap kualitas merupakaa salah satu kunci dari dimensi ekaitas 

merk. Adapua persepsi terhadap kualitas yang dapat diaplikasikan memiliki 

atrlbut sebaga.i berikut: 

I. Kualitas aktaal atau obyektif (aclual or objective quality) 

Atribut ini merupskan perluasan ke suatu bagian dari produk atau jasa 

yang memberikan pelayanan lebih ba.ik. 

2. Kualitas isi produk (product based quality) 
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Atribut ini terdiri dari karakteristik produk. lrua:ntitas unsur, bagian atau 

pelayanan yang disertakan. 

3. Kualitas proses manufaktur (manufacturing quality) 

Atribut ini merk ini berbitan dengan kesesuaian terhadap spesifikasi basil 

akbir yang tanpa cacat atau zero defoct. 

Kesadanm merk berperan dalam membantu merk agar dapat dipahami dengan 

mengkaji bagaimana kesadaran merk marnpu mcnciptakan suatu nilai. 

Gambar 2.3 Nilai Kesadaran Merk 

Jangkar yang menjadi asosiasi merk lain 

Kesadanm Merk 
Familiar/Rasa suka 

Substansi/Komitmen 

Mempertimbangkan Merk 

Sumber: Sumber: Aaker, David A, (1991), Managing brand Equity: Capitalizing 

on the ValueofBrandName, New YarkPress. 

Keempat hagan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jangkar yang menjadi asosiasi lain 

Suatu merk yang memiliki tingkat kesadaran tinggi akan asosiasi-asosiasi 

melekat pada mork tersebut menjadi sangat tinggi di benak konsumen. Dengan 

dornikian dapat disimpul.kan, jika kesadaran terbadap suatu merk rendah maka 
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suatu asosiasi yang dicipatkan oleh pemasar akan sulit melekat pada merk 

tersebut. 

2. Familiar atau rasa suka 

Apabila kesadaran merk tinggi, konsumen akan sangat akrab dengan merk 

suatu produk. Jika hal ini terns berlangsung maka semakin lama akan timbul 

rasa saka terhadap merk suatu produk yang dipasarkan. 

3. Substansi atau komitno ·n 

Kesadaran merk dapac mencerrniukaa keberadaan, komitmen, dan inti yang 

sangat penting bagi seatu perusahaan. Jodi kesadaran leibadap auatu merk 

yang tinggi maka akan lehib mudah dirasakan oleh konsumen. 

4. Mernpertimbangkan merk 

Langkah pertama dalam suatu proses pembelian adalah menyeleksi merk­

merk yang di.kenal dalam suatu kelompok untuk dipertimbangkan dan 

dipntuskan merk mana yang akan dibeli. Merk deogan Top of Mind tertinggi 

biasanya mamiliki pertimbangan yang lebih tinggi. Jika auatu merk tidak 

tersimpan dalam suatu ingataa maka merk tersebut tidak akan 

dipertimbangkan dalam benak konsumen. Da1am banyak kssus, biasanya merk 

yang tersimpan dalam ingataa konsumen merupakan merk yang paling disulmi 

dan paling dibenci. 

Menurut Aaker (1996) kesan kualitas dapat menciptakan profit bagi perusahaan 

melalui beberapa cara yaitu: 

,j. Kesan kualitas mempengeruhi pangsa pasar 

Prodak yang memiliki kualitas tinggi akan Jebih. disukai deo mampu 

memberikan sumbangan terbadap pangsp. pasar y•.ng 'ehih besar . 

./o Kesan kualitas mempengaruhi berga 

Kesan kualitas yang tinggi memungkinkan perusahaan dapat menetapkan 

berga produk yang lebih tinggi . 

.l, Kualitas terhadap profitabilitas 

Kesan kualitas memberikan pengnruh yang cakap besar terhadap 

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan profitahilitas. Hal ini dapat 

tercermin melalui harga tinggi serta pangsa pasar yang cukup besar. Di 
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samping itu, biaya yang dikeluarkan untuk DI<Uijlerlahankan pelanggan 

akan sernakin mengecil seiring dengan meningkamya kualitas produk . 

..j, Kesan kualitas tidak berpengaruh negatifterhadap hiaya 

Knalitas yang semakin membaik akan berpellganJh pada keeilnya 

kemungkinan bamng ynng C!ICa!. Hal ini benmi biaya untuk kerusakan 

produk dalam proses manufuktur juga akan semal<in menurun. 

Nilai-nilai kualitas menurut Aaker (1991) adalah se~ be:rilrut: 

I. Alasan unruk membeli 

Konsumen seringkali tidak tel'lllQtivasi atau menn1iki dorongan untuk 

mendapatkan atau menyeleksi informasi ynng mungkin mengarah pada 

objektivitasnya mengenal knalitas atau informasl yang tersedia. Hal ini 

disebabkan konsumen tidak merniliki kesanggupan atau sumber daya 

untuk mendapatkan atau memroses informasi.. Bagaimana pun keputusan 

pembelian berkaitan dengan knalitas produk kareua akan berkaitan dengan 

elemen pemasoran yang akan diterapksn. Semakin baik knalitas suatu 

produk maka akan semakin mudah pula strategi pemasaran dan ikian yang 

diterapkan. 

2. Diferensiasi atau posisi 

Karakteristik penting dari merk berkaitan dengan posisinya dalrun dimensi 

dan persepsi knalitas. Dimensi tersebut berkaitan dengan apaknb merk 

tersebut super optimum, bernilai serta ekonomis.. Selain itu, dimensi lain 

juga berhubungan dengan apaknb merk tersebut merupakan merk terbaik 

atau hanya rnerupekan kompetitor terhadap merk-merk lain. 

3. Harga Optimum · .. • ·. 

Persepsi knalitas memberiksn keuntungan berupa pilihan-pilihan terhadap 

penetapan barga optimum atau price premium.· Harga optimum dapat 

menlngkatkan !aha serta memhetikan surnher daya untuk rainvestasi pada 

merk tersebut. Selanjutnya, berbegai sumber daya ini dapat digunakan 

untuk membangan merk seperti menguatkan kasadaran atau asosiasi 

terhadap suatu produk. Harga optimum juga menguarkan suatu persopsi 

bahwa apa yang kita bayar merupakan apa yang kita dapat. 

4. Minat Saluran Distribusi 
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Persepsi kualitas juga memilikl arti penting bagi pengeoer, distributor dan 

berbagai pes distribusi lalnya. Melalui minat yang tinggi tethadap produk 

yang berkualitas, maka akan memudahkan peng<eer untuk menawarkan 

barga yang lebih merutrik sehingga dapat menguasai saluran distribusi 

produk tersebut. Selaln itu, pes saluran distribusi tersebut juga akan lebih 

diminati oleh konsumen yang tertarik dengan kualitas yang balk. 

5. Perluasan Merk 

Sebuah merk yang kuat dalam persepi dan kualitas dapat dieksploitasi 

untuk memperluas pasar, sehingga memiliki peluang sukses yang lebih 

besar jika dibandingkan dengan merk yang memiliki persepsi kualitas 

yang lemab. Perluasan pasar ini dapat ditempuh dengan menggunaksn 

merk yang sudah ada dalam produk baru. Dalam konsep merk. tetdapat 

beberapa syarat agar peluasan terbadap suatu merk dspat berhasil yaitu: 

Pertama, Merk tersebut haruslab kuat dalam persepsi konsumen. Semakin 

lemah merk maka akan semakin sulit pula kemungkinan merk tersebut 

dapat diperluas. 

Syamt kedua adalab merk tersebut masih memilikl kemungkinan 

untuk diperluas. Semaldn banyak perluasan m<rk dalam hal kstagori 

produk, maka dapat dimungkiukan babwa kemungkinan konsumen 

mengalami kebingungan dalam benak dan pikiran mereka juga akan 

semakin besar. 

Syarat ketiga adalab berkaitan dengan tingka! kedekatan atau 

koterlmitan katagori suatu produk dengan produk yang lain. Suatu merk 

biasanya telab memiliki cilia; atau jati ·diri. Akan tetapi jika ingin 

memperluas suatu merk. hendakoya juga harus memperbatikan apakab 

merk tersebut dapat ditmnsfer ke dalam produk lain yan baru. Setelab ini 

dapat diamati dan dimungkiukan maka dilakukan pengukuran terbadap 

suatu merk. 
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Gambar2.4 

Nilat~nilai Persepsi Kualitas 

Alasan untuk membeli 

Diferensiasi atau posisi 

Harga optimum 

Perluasan merk 
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Sumber. Sumber: Aaker, David A. (1991), Managing brand Equity: Capitalizing 

on the Value a/Brand Name, New York Press. 

1.4.3 Brand Association 

Menurut Aaker (1991) Brand association atau asosiasi terhadap suatu merk 

merupakan sesuatu yang dapat dilekatkan pada sua!U produk tentang suatu merk 

mel.alui pikiran yang dapat diingat oleh konsumen. Asosiasi bukao saja memiliki 

eksi_,.~ ukao tetapi juga memiliki kekuatan. Suatu merk yang Ielah mapan 

memprmyai posisi yang menonjol dalam kompelisi kssena didukung oleh adanya 

asosiaai yang cukop kuat. 

Brand Image merupakan seperangkat dati brand association dimana 

dalam konsep ini brand image didefinisikan sebagai petsepsi terhadap suatu merk, 

yang dicerminken melalui asosiasi merk yang ada dalam benak dan pikiran 

konsumen. Brand Image dapat diciptakan melalui berbagai macam earn 

diantanmya melalui penambahan fitur dalam produk yang dapat menambah image 

produk, membangun hubungan emosional dengao pembeli dengao cara 

mengasosiasikao merk dengan tipe-tipe tertentu. Bahkan dapat juga dilakukao 
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melalui pembuamn iklan yang oerdas. Image dapat dibuat untuk produk atau jasa 

yang ditujukan bagi business to business atau pun bagi konsumen. Untuk 

membangun image suatu produk diperlukan waktu den sumber daya yang banyak 

den harus diusakan tertanam dalam benak konsumen. 

Kekuatan, keunikan den keballcan brand association memlllki peranan 

yang cukup penling dalam menentukan perbedaan tanggapan yang membentuk 

brand equity atau ekuatas merk. Jika suatu merle memposisikan dalam atribut 

kelas produk tertentu makn kompetitur akan semakin sulit melakuk.an 

penyerangan. Akibat adanya tindakan ini, makn kompetitor terpuksa harus 

menentukan positioning lnin di dalam persaingan. Oleh karena itu, asosiasi dapat 

menjadi balangan bagi kompetitur, Sebelas tipe brand association menurut Aaker 

(1991} adalah: product attribute, intangibles, customer benefit, relative price, 

application, users, celebrities. lifo style, product class, competitor den product 

area. 

2.4.4 Brand LayaJJy 

Brand loyalty merupakan inti dar! ekuitas merk, Suatu produk juga dapat memiliki 

brand awareness yang tinggi, kualitas yang baik, brand association yang cukup 

baayak. tetapi belum tentu memillki brand association. 

Loyalitas dari pelanggan merupakan suatu aset strategis yang jika dikelola 

den diekPloitasi dengan baik akan memberil<an nilai tambah bagi perusahaan 

seperti misalnya (Aaker, 1991 ): 

.._ Mengnrangi biayapelllMaran •. · .. · .. , 

Biaya pemasaran untuk mempertahankan konsumen baru akan jaah lebih 

mudah jika dibandingkao dengan mempero1eh konsumen baru • 

.._ Meningkatkan Penjualan Produk 

Loyaltas yang kuat terhadap suatu merk akan rneningkatkan perdagangan 

dan memperkuat keyakinan perantara pemasaran . 

..a. Menarik minat pam pelanggan 

Perasaan puas dan suka terhadap suatu merle akan menimbulkan perasaan 

yakin bagi para konsumen untuk mengonsums[ merk tersebut. Biasanya 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengaruh..., Hasis Purwanto, FEB UI, 2008



21 

setelah timbul rasa puas maka konsumen akan merekQmendasikan merk 

yang Ielah dipakai kepada konsumen lain, sehingga dapat memungldnkan 

untuk menarik konsumen yang baru . 

.0. Memberikan waktu untuk merespon serangan dart kompetitor 

Bila kempetitor mengembaogkeo produk yang lebih unggul maka 

konswnen yang loyal ukan memberikan waktu bagi pernsahalln untuk 

merespon kompetitor untuk mernperbaruinya produk barunya. 

Gambar2.5 

Nilai-nilai Loyalilas terhadap Merk 

Mengurangi terhadap biaya pemasaran 

Loyalitas Merk 
Meningkatkan penjualan produk 

Menarik pera pelanggan baru 

Memberikan waktu untuk merespon 
serangan dari kompetitor 

Sumber: Sumber: Aaker. David A, (1991), Managing brand Equity: Capitalizing 

on the Value a/Brand Name, New York.P.ress .. 

2.4.4.1 Tingkatan dahnn Brand Loyalty-

Dalam konsep brand Loyalty terdapat beberapa tingkatan dalam suatu produk 

(Aaker, 1991). Setiap tingkatan menggambarkan suatu tantangan yang berbeda 

dan sebuah tipe aset yang berbeda untuk ditangani dan digunukan. Tmgkatan 

tersebut diantaranya adalah : 
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I. Swithcer, merupakan tingkat yang paling bawah dari brand loyalty. 

Dalam tingkatan ini pembeli atau konsumen tidak menekankan pada 

adanya merk dan hanya memfokuskan diri pada harga yang munah. 

2. Tingkatan yang kedua adalah habitual buyer, yaitu pembeli yang 

terpeaskan dengan produk. Pada dasamya pembeli membeli konsumen 

tersebut karena filktor kebiasaan, tidak eda dimensi yang merangsang 

untuk teljadinya ketidakpuasaan yang cukup merangsang perubahan. 

Terutama perubahan yang melibetkan usabe. 

Gambar2.6 

Piramida Brand Loyally 

om mit 
to buyer 

Like the brand· 
considers it's a :friend 

Satisfied buyer with 
Switching Cost 

Satisfied/ Habitual buyer 
No reason to change 

. , Switcher/ Price sensitive 
· fudMereat no brand loyally 

Sum bar: Aaker, David A, (1991 ), Managing brand Equity: Capitalizing on the 
Value of Brand Name, New York Press. 

3. Tingkat ketiga disebut satisfied buyer, yang terdiri atas konsumen yang 

terpuaskan dan mengeluarkan biaya tambahan jika mengeluarkan ke 

produk lain, yaitu biaya atas waktu, uang atau risiko atas merk produk 

yangbaru. 
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4. Tingkat keernpal adalah konsumen yang suka lerhadap merk (like the 

brands). yaitu jenis konsumen yang bcnar-benar suka dengan merk ini. 

Pilihan merk mungkin berdasarkan simbol, pengalaman, atau perasaan 

terhadap kualitas yang unggul. 

5. tingkat tertinggi adalahh commiree, dirnana dalam tingkatan ini 

konsumen memiliki rasa bangga ketika menggunakan merk tersebut. 

Merk yang telah mereka pakai m"rupakan hal yang fungsional dan 

tempat untuk mengekpresikan diri. 

2.4.4.2 Pengukuran Loyalit .. Merk 

Menurul Aaker (1991) pengukuran brand loyalty terbagi menjadi beberapa 

macam yaitu: 

I. Pengukuran melalui perilalru 

Pengukuran ini merupakan cara langsung bagaimana menentukan 

loyaiitas yang di dalamnya menyangkut perilaku dan kebiasaan yang 

mempertimbangkan pola pembelian sebe!lllntya. Adapun pengkuran 

loyalitas ini dapat digunakan melalui: 

• Repurchase Rate 

• Percent of purchases 

• Number of brand purchases 

2. Biaya Perpindahan (Switching Cost) 

Analisa mengenai biaya perpindaban dapat menyadiakan tentang 

seberapa bes!ll: biaya yang pcrpindahan pada suatu produk dalarn 

kaitannya dengan brand loyalty. Jika biaya yang dikelnarkan cukup 

besar untuk berpindab ke konswnen lain, maka menjadikan tingkat 

perpindahan konsumen cukup readab. 

3. Pengukuran Kepuasan 

Kunci dari diagnosis dari tiap level brand loya/1)1 berkaitan dengan 

pengukuran kepuasan. Selain itu, faktor lain yang tidak bisa dihindari 

adalah faktor ketidakpuasan dari konsumen terhadap suatu prcduk. 

4. Kesukaan Terhadap Suatu Merk 
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Tingkat keempat loyalitas terhadap suatu merk berkaitan dengan rasa 

suka terhadap suatu produk. Beberapa hal yang berlrnitan dengan merk 

diantaranya adalah: Apakah konswnen menyukai perusabaan yang 

menghasilkan pmduk. Kemudian Adakah perhatian dan bersahabat 

terhadap suatu merk atau perusahaan? Adakah perasaan hangat 

terhadap suatu produk? 

Bagaimana pun akan lebih sukar hagi para kompetitor untuk melawan 

kesukaan terhadap suatu prodak jiko dibaudingkan dengan kesukaan 

terhadap ciri-eiri produk tertentu. Kesukaan yang menyeluruh dan 

umwn dapat diakur melalui eara yang bervariasi seperti misalnya: 

kesukaan, perhatian, persahahatan dan kepercayaan. 

5. Komitmen 

Merk yang kua! akan memiliki ekuitas merk yang tioggi. Selain itu, 

juga akan menghasilkao konswnen dengan tingkat komitmen yang 

tinggi pula. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat komitmen 

konsumen terhadap suatu prodak dapat dilakakan melalui interaksi 

yang melibalkao 

komunikasi aotara konsumen yang mclihalkao unsur produk. 

2.4.5 Aset..,...t Merk Lain 

Aset-aset konsumen atau paten terhadap merk lain separti hak paten, cap dagang 

(trademark) dan saluran distribusi akan sangat bernilai jlka aset-aset tersebut 

dapat menggeregoti !o;<alitas konsumen. Beberapa elemen seperti cap dagang 

akan membuat melindungi ekuitas merk dari kompetitor. Melalui penggunaan cap 

dagang alan merk yang hampir sama akan membuat konsumen menjadi b!ngung 

dengan produk sehingge pacta akhirnya akan berdampak pacta akuitas merk. 

Paten dapat mencegah tetjadinya kompetisi seeara langsnng dengan 

konsumen. Akan tetapi jika nilai paten dapat dengan mudah ditransfer pacta 

prodak lain maka kontribusi terhadap suatu merk menjadi rendah. Faktor lain 

yang berpengarub terhadap ekuitas merk adalah saluran distribusi yang didasarkan 

pacta merk dan bukan pada perusahaan. Produk yang memiliki merk yang kuat 
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akan mendapatkan keun!ungan dalam urusan penempatan barang-barang di toko 

swalayan serta kerja sama dalam program-program pemasaran. 

2.5 Peoelitian Terdabulu 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Srinivasaragavan Sriram (2005) dalam studi 

kasusnya tentang ekuitas merle melalui model dinamis terhadap sejumlah produk 

seperti pasta gigi merk close up, eolegate dan crest temyata ditemukan adanya 

pengaruh yang kuat antara ekuitas merk dengan sejumlah filktor penting seperti 

harga, dan kualitas produk 
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GAMBARAN UMUM INDUSTRI DAN PERUSAHAAN 

3.1 Gambarao Umum Iodustri Media Cetak Harian 

lndustri media selama enarn tahun terakhir menununjukan perkembangan yang 

cukup menggembirakan. Hal ini dapat terlihat melalui jumlah pengeluaran iklan 

berdasarkan jenis media. Daci tahun 2001 sampai dcngar1 2006 media TV masih 

merupakan tujuan utama beriklan. lni dapat ditunjukkan melalui jumlab iklan yang 

dik:eluarkan oleh perusahaan dimana media TV masih menempad porsi palin~ besar jika 

dibandingkanjenis media lainya seperti media cetak, radio dan outdor. 

Jika pada i.ahun 2001 61,8 persen iklan media masih didominasi oleh TV maka 

pada akhir lahun 2006, terjadi peningkatan sebesar harnpir persen untukjumlab ik1an pada 

media ini yaitu sebesar 63 persen. Sayan~ya, jumlah iklan yang telab dikeluarkan oleh 

perusabaan untuk media cetak masih belum terlalu besar, secara betturut-turut porsi 

pangeluarkan untuk katagori media cetak porsi tetbesar selarna enam tabun terakhir edalab 

media oetak jenis K(IIlln dan Majalab. Sedangkan untuk katagori iklan melalui radio dan 

outdoor belum ter1alu si~ifikan. 

Tabel3.l Tabel Peringkat Pengelaaran Iklan Berdallarkao Pilihan Media 

Koran 26.5 26.30 27,29 28.60 26.90 27.40 

Majalab 4.3 3.90 3.6 3.40 3.20 3.10 

Tabl9id. •. ,- .. 2.0 1.90 1.6 1.40 1.40 1.40 

RadiQ 3.4 3.10 2.6 2.40 1.90 L70 

Outdoor 2.1 1.70 3.3 2.90 3.00 2.80 

Sementara itu, untuk katagor jenis lklan media cetak khususnya katagori Koran, 

diperkirakan jumlahnya akan scmakin menin~t seiring densan semakin banyaknya 

jumlab pemain di jenis produk media ini. Terllimya koran baru dari beberapa grup besar 
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seperti Koran Jumal Nasional dan Koran Jakarta menunjukkan bahwa media cetak jenis 

harian masih memiliki peluang meskipun pasar di kelompok ini cukup terfragmentasi. 

Gam bar 3.1 Pertumbuhan Pengeluaran lk.lao Media Cetak Harian 

PENGELUARAN IKLAN KORAN 

2001 2002 2003 2004 2005 2006 

TAHUN 

Sumber: AGB Nielsen Media Research, 2007 

Selama kurang lebih enam tahun terakhir dari tahun 200 I sampai dengan tahun 2006 

pengeluaran iklan media untuk Koran mengalami peningkatan yang cukup tajam. Tercatat 

kurang lebih sebesar Rp 5,8 Miliar yang telah dikeluarkan perusahaan untuk beriklan di 

media ka~ori Koran. 

Perkembangan daya serap pasar media cetak didasarkan tidak hanya oteh seberapa 

banyakjumlah oplah yang dihasilkan atau pengeluaran perusahaan untuk beriklan di media 

cetak, akan tetapi juga didasarkan oleh seberapa banyak jumlah konsumen yang membaca 

produk media yang bersangirutan. Untuk katas;ori media cetak harlan, Koran SINDO 

masuk peringkat sembilan teratas dari sisi readerships. Dari sebanyak 41 juta jwnlah 

pembaca, Knran. SINDO memiliki readership sebesar 526 ribu atau kurang lebih sebesar 

1,28 persen. Sedangkan tingk:at readership paling tinggi masili ditempati oleh Koran Jawa 

Pos dengan tingkat readership sebesar 1,676 juta atau sekilar 4,08 pf:rsen. Peringkat kedua 

dan ketiga masih ditempati oleh KOMP AS dan POS KOTA dengan jumlah readership 

sebesar 1,664 ju1a dan 1,99 ju1a, 
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Gambar 3..:2 Peringkat Readership Koran di Indonesia 

Sumber: Sumber: AGB Nielsen Media &search, 2007 

Berdasarkan dala readership, untuk katagori Koran umum sebenamya Koran SINDO 

benlda pada perin!;lkat ke depalan setelah lampu memh. Hal ini disebabken pen;,!elompeken 

jumlah readCJ>hip menurut AGB Nielsen Media Researoh untuk katagori Koran 

di!l"bun;,lkan secara keseluruhan, seperti misalnya Komn ol~a TOPSKOR. 

3.2 G:ambaran Umum PT. Media Nusantara Citra 

3.2.1 Jenis Usaba PT. Media Nusantara Citrn 

Sebagai salah satu perusabaan group media terbesar di Indoensia, PT. Media Nusan1am 

Citra .merupaken salab satu anak perusabaan PT. Global Mediaeom }"l'l!! memiliki bisnis di 

ti~ jeais us;ilia .yaitu_ Te!ekomunikasi dan Infonnasi Telmologi; ·Content Advertsing based ; 

Media; dan Subscriber based media. 

Sebagai salah satu anak perusabaan PT. Global Mediaoom, PT. Media Nusantara 

Citra membawahi sejwnlah unit usaha media dlantaranya yaitu: Content production; 

content distribution; TV broadcasting Network; TV program channel; Newspaper; tabloid; 

Radio Networks; Talent Management dan On line media. Prospek industri media yan~ 

menjajikan yang diiringi oleh pertumbuhan iklan yang signifdom telah rnembuat PT. Media 

Nusantara Citra ikut terus melakukan reorientasi bisnis dan pembettahan s~i pada 

bisnis media yang selama ini diterapkannya. 
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3.2.2 Visi dan Misi 

Sebagai sa1ah satu perusahaan media terbesar di Indoneia, PT. Media Nusantara Citra 

memiliki visi dan mtsi yang jeJas untuk membangun entitas bisnisnya. Dalam industrl 

media yang semakin kompetitif ini diperlukan strategi yang jelas untuk mencapai tujuan 

organisasi. Adapun visi dan misi P'T. Media Nusantara Citra ada.lah: 

V'tsi 

Menjadi perusahaan group media dan multimedia yang memfokuskan diri pada broadcast 

dan kua1itas yang ditunjang me!alui kesesuaian teknologi sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Mlsl 

Memenuhi kebutuhan akan infonnasi yang bersifat mengbibur dan infonnatif pada semua 

lingkatan masyarakat dengan kelas sosial maupW! Jatar belakang pendidiken yang berbeda. 

3.2.3 Klnerja Kev.angau PT. Media Nusantara Citra 

Berdasarl<an data dua tahun terakhir PT. Media Nusantara Citra Mampu 

membukuken pendapatan bersih sebesar Rp 216 juta pada tahun 2006 dan Rp 326 juta pada 

tahun 2007.Pada lapnran keuangan konso1idasi selama dua tahun terakhir terbukti kinelja 

korpnrasi mengalami peningketan hingga 50,92 persen. Sementara itu, jike ditinjau dari 

pendapatan atau revenue perusahaan yang telah terus-menerus memperluas usaha bisnisnya 

media ini marnpu menghasiiken tingkat pendapatan sebesar Rp 1.459 juta pada tahnn 2006. 

Bahkan setahun kemudian PT. Media Nusantara Informasi mampu meningkatkankan 

pendapatan sebesar Rp 2.209 jula. 

Gambar 3.3 Klnerja Keuangan PT.Media Nusantara Citra 

Sumber: http://www .mncgroup.com 
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PT i'dedia Nusantara Citra Tbk selama dua tahun terakhir rnengalami 

perkembangao ki:nerja keuangan yang menggembirakan. Perusahaan yang telah 

mencatatkan saham di Bursa Efek Indonesia pada Juni 2007 dengan kode Saham: MNCN 

ini, terbukti mampu membukukan kenaikan pendapatan dan laba bersih yang tinggi melalui 

kinerja keuangan untuk tahun 2007, Pendapatan perseroan meningkat menjadi Rp2.909 

miliar, meningkat sebesar 39 persen dibandingkan dengan tahun 2006 sebesar Rp2.096. 

Sementara, laba usaha, EBITDA, dan laba bersih, masing·masing meningkat sebasar 53 

persen, 50 pcrsen, dan 48 persen menjadi masing-masing sebesar Rp840 miliar, Rp952 

miliar, dan Rp427 miliar. 

Perseroan melaporl<an kenaikan laba bersih sebesar 48 persen dari Rp290 miliar 

pada tahun 2006 menjadi Rp427 miliar pada tahun 2007. Kenaikan tersebut sesuai dengan 

peningkatan pendapatan dan keberbasilan Perseroan dalam mempartahankan (bahkan 

sedikit menekan) persenwe beban langanng terlta<laP pendapatan selmgai hasil dati 

pencapaian sinergi dt antara usaha-usaha media multi~platfonn yang menciptakan efisiensi 

operasional. Manajemen berkeyakinan kuat bahwa pasar iklan yang mulai menunjukkan 

tanda-tanda pemu!ihan di tahun 2007 akan memperoleh kekuatan lebih lanjut dan sillp 

menunjukkan pertumbuhan yang mengesankan pada tatum berikutnya. Akan tempi, 

manajemen tetap berbati-hati terbadap kemungkinan kenaikan baban bakar minyak yang 

dapat menurunkan pengeluaran konsumen dan dapat berakibat pada pemotongan anggaran 

belanja ikian oleh perusahaan-perusahaan berbasis konsumen. 

Tabel3.2 Kinerja Keuangan PT. Media Nusaotara Citra Tohun 2007 

Pendapatan 1.413 2.096 2.703 3.021 3.390 
Pertumbuhan (%) 8,1 48,3 29,0 il:7 1212 
Laba Operasional 281 540 695 786 945 

169 385 495 599 765 
Pertumbuhan EBITDA (%) ~2,9 83,2. 26,5 13,1 19,4 
Laba Sebelum Pajak 169 385 495 599 765 
Laba Bersih 109 29!i"' 341 385 491 
Pertumbuhan Laba Bersih -18,2 166,1 17,1 13,0 27,3 
Laba lntl 98 255 341 385 491 
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Pada tahun 2006, pendapatan MNC mcncapai Rr 1 lriliun atau tumbuh 48 persen 

jika dibandingkan pada 2005. Pendapatan usaha tersebut, 92.48 perscn berasal dari iklan 

televisi. RCTJ menjadi mesin pencetak uang paling besar. Te!cvisi swasta tertua tersebut 

mampu menghasilkan pendapatan iklan senilai Rp 1,4 tril1un. Akan halnya TPl, tahun lalu 

berhasil membukukan pendapatan Rp 523 miliar dan Global TV Rp 253 miJiar. 

Berdasarkan hasil riset AGB Nielsen akhir tahun la!u, RCI1 masih menjadi penguasa 

siaran TV nasional. Posisinya di atas SCTV dan Trans TV. 

Berdas.arkan riset yang dilakukan Danareksa,. produk media MNC mampu 

menyasar semua segmen pasar. Sebagai contoh, RCTI d~m Global TV meneakup segmen 

A, B, dan C. Sedangkan TPI lebih condong bell!lain pati• segmen menengah-bawalt atau 

lrelas C, D, dan E. Sementara produksi media eetak berorienlasi kepada lrelas pembaea A, 

B, dan C. Adapun radio menyoso.r hampir semua kaiangan. 

3.3 Gamba.ran Unuun PT. Media Nusantara lnformasi 

3.3.1 Sejarab l'T Media Nusantara InforlllliSi 
l'l' Media Nusantara Informasi rnerupakan anak perusahaan dari PT. Media Nusantara 

Citra. l'l'. Media Nusantara Informasi adalah perusahaan yang mengbasilkan Koran 

Seputar Indonesia atau Koran SINDO. Persahaan ini berdiri pada 30 Juni 2005 dengan 

konsep koran keluarga yang ter<liri dari 44 baiaman, !orbit semioggu 1 kali bari Senin 

sampai dengan Minggu dengan tiga section informasi yaitu n<ws. lifestyle den olaltraga. 

Gem bar 3.4 Struktu.r Organisasi 1\-L.....-C 

. ' 

MNC~ 

Pnn: Mecm ~ 

I'T-­HonnaiGiollal 

""""' genie .... 
·X!I .. 4!s 

Realifa 

Somber: Sumber. http:!/www.mncgroup.com 

l .... '5~ 
PT-•·-.. --.... 
8-fms: !1!-m 

::~.&,.., 

• 
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Dalam struktur organisasi perusahaan Media Nusantara Citra, Koran SINDO masuk pada 

kelompok usaha media cetak di bawah naungan PT. Media Nusantara Infonnasi. 

3.3.2 Profil Pembaca Koran Seputar Indonesia 

Berdasarkan kelompok pembaca media cetak, Koran SINDO mengelompokan segemen 

pembaca dari usia 10 tahun sarnpai dengan 50 tahun ke atas. Namun dari kelompok usia 

tersebut 68 persen tetap didominasi oleh kelompok usia produktif khususnya usia 20 

sampai 49 tahun. 

50+,14% 10..14tabllll,J% 

Gambar 3.5 Profd Pembaca Koran SINDO 

Swnber: Nielsen Media /ndeks, 2007 

Konsep Koran SINDO yang sejak awal ditujukan untuk semua anggota keluarga 

menyebabkan semua kelas usia dapat dipenuhi melalui Koran ini. Bahkan pada kelompok 

usia 15-19 tahun dan 50 ke atas, persentase pembaca Koran SINDO hampir seimbang yaitu 

15 persen dan 14 persen. 

3.3.3 Pertumbuban Koran SINDO 

_Persaingan industri media cetak. yang cukup. ketat menjadikan PT. Media Nusantam 

Informasi berusaha memperbaiki diri dan melakukan pembenahan dari sisi rubrikasi dan 

kualitas. Perbaikan kuliatas ini tercermin dari'~nambahan sisipan halaman bisnis yang 

sejak karena pihak manajemen Koran SINDO berusaha menangkap peluang pasar dan 

minat pembaca media cetak di Indonesia. 

Pada tahun 2007 Koran SINDO mengalami pertumbuhan oplah yang cukup 

fantastis. Bahkan selama empat kuartal Koran SINDO mengalami pertumbuhan kurang 

lebih hingga 59 persen. Pertumbuhan ini didorong oleh promosi yang gencar melalui tiga 

media visual yang masih berada dalam naungan PT. Media Nusatara Citra yaitu RCTI, TPI 
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dan GLOBAL TV. Selain komunikasi pemasaran yang gencar dilakl'!{an oleh pihak 

manajemen Koran SINDO, pihak manajemen juga giat melakukan ekpano.;i dan membuka 

sejwnlah kantor perwakilan berita atau biro sehingga secara umum dapat mejadi 

pendorong bai kenaikan oplah Koran SrNDO secara Nasional. Bahkan sampai saat ini PT. 

Media Nusantara Informasi memiliki kurang lebih sebanyak enam kantor cabang yang 

merupakan kantor perwakilan berita. Adapun kantor cabang yang telah berdiri dan 

menerbitkan Koran SINDO adalah dengan muatan edisi lokal adalah SINDO Jawa Barat. 

Jawa Tengah dan DIY, Jawa Timur, Sumatem Utara, Sumatera Selatan, S11lawesi Selatan, 

serta akan merencanakan pendirian sejumlah kantor cabang yaitu untuk wilayah Bat~ 

Balikpapan dan Lampung. 

Gambar 3.6 Pertumbuhao Oplah Koran SINDO 

Sumber: Nielsen Media Indeks, 2007 

Ekspansi yang dilakukan oleh PT. Media Nusantara Informasi tidak lain bertujuan untuk 

mempercepat pertumbuhan pasamya. TerJebih daya, serap terhadap produk media, yang"' . 

relatif baru seperti Koran SINDO yang menawarkan one stop product mcrupakan konsep 

baru bagi produk media cetak harlan. 

Berdasarkan data terbaru di akhir tahun 2007, PT. Media Nusantara Informasi 

menyatakan bahwa oplah koran SINDO semakin meningkat. Jika pada tahun pertama 

mencapai 336.000 maka pada akhir 2007 op1ah Koran SINDO meningkat hingga 526.000. 

Sedangk.an untuk mendukung agar dapat diterima o1eh para pembaca, Koran SINDO 

senantiasa menawarkan halaman suplemen yang merupakan sisipan dan lebih bersifat 

insidentaL 
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4.1 Desain Penelitian 

BABIV 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh ekuitas merk atau 

brand equity dari RCTI terhadap brand equity Koran SINDO dalam karya akhir 

ini adalah menggunakan metode statistik diskriptif dan studi eksploratif yang 

dilakukan melalui riset primer maupun sekunder. 

Penelitian eksploratif dimaksudkan untuk mengidentifikasi awal mengenai 

situasi yang dihadapi dalam berbagai bentuk gagasan, wawasan, dan pemahaman 

akan situasi yang ada, kemudian dilanjutkan dengan penelitian yang mendalam. 

Penelitian diskriptif merupakan lanjutan dari penelitian eksploratif yang 

kemudian dilakukan dengan lebih formal untuk mengidentifikasi objek penelitian 

secara mendalam dan lebih tersttuktur. 

Setelah dilakukan penelitian ekploratif maupun diskriptif maka akan 

dilanjutkan dengan model econometri melalui analisa regresi dengan pendekatan 

Logit model. 

4.1.1 Riset Primer 

Riset ini dilakukan melalui penelitian lapangan dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Objek Penelitian dan Responden 

Dalam penelitian ini yang mejadi objek penelitian dan unit analisa adalah 

variabel-variabel yang membentuk brand equity maupun brand identity dari 

Koran SINDO terhadap target market maupun audience iklan Korari S!NDO, 

yang ditayangkan oleh SINDO melalui media visual maupun cetak. 

Sedangkan responden yang diarnbil untuk penelitian ini merupakan sampel 

dari populasi konsumen pembaca Koran SINDO, pada kelompok usia 18-50 

sesuai dengan segementasi yang ditetapkan oleh PT. Media Nusantara Informasi 

selaku perusahaan yang menerbitkan Koran SINDO. Untuk menghindari bias 

pemahaman dalam penelitian ini, penulis yang juga merupakan karyawan PT. 

Media Nusantara Infonnasi berusaha melakukan studi dan kajian secara objective 

sesuai dengan kajian dan dasar teori yang digunakan. 
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b. Pengumpulan data, sampel dan ukuran data 

Data primer diperoleh melalui survey yang dilakukan penulis melalui in depth 

interview pada pembaca Koran SINDO untuk wilayah Jabaodetabek atau Jakarta 

Depok, Bogor dan Taogerang dengan sampel sebanyak (n) ~ 150 orang 

Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah pada wilayah­

wilayah yang dapat mewakili target pembaca Koran SINDO. Setelah ditetapkan 

wilayah yang merupakan tempat penelitian kemudian ditetapkan sampel 

penelitian sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. 

Tabel4-1 Quota Sampling Penelitian 

Wilayah Jumlah Responden 

Fakultas Ekononti Universitas Indonesia Depok 

Gedung Menara Bimantara Jakarta Pusat 

Universitas Mercubuaoa Jakarta Barat 

Piasa Arion Mall Jakarta Timur 

Toko Buku Gramedia Bogor 

Jumlah 

Su.mber: data di lapangan {2008) 

30 

30 

30 

30 

30 

150 

Untuk. mernilih sample dilakukan dengan metode non probability sampling 

yaitu melalui penetapan sampling sesuai dengan jumlah quota yang diinginkan 

dalam penelitian atau biasa disebut convinience sampling dan dilakukan dengan 

sistem cluster. Setelah ditetapkan jurnlah quota dalam penelitian, rnaka kernudian 
_, '. -

peneliti mengelompokkan wilayah sampel berdasarkan Konsumen atau par~ 

pembaca Koran SINDO. Tahap kedua dilakukan dengan menentukan dan mernilih 

responden melalui metode accidental/convince sampling yaitu dengan 

mempergunakan judgemental sampling. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengambil sampling untuk masing-masing wilayah di atas sebesar 10-20 

responden. 
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4.1.2 Riset Sekunder 

Data yang merupakan data sekunder diperoleh peneliti melalui publikasi baik 

seeara internal maupun akstenal dari PT. Media Nusantara lnformasi selaku 

perusahaan yang menerhitkan Koran SINDO. Selain itu, data lain berupa 

informasi dari majalah, koren, jumal dan berbagai publikasi berkaltan dengan 

Koran SINDO serta Website Koran SINDO merupakan sumber infonnasi yang 

sangat membantu penulis. 

4.2 Metode ADalisls 

4.2.1 Metode ADolisls Logit Model 

ADalisis Logit model digunakan untuk menganllisis data kualitatif yang 

meneermtukan pilihan antara dua alternatif. Metode pendekatan ekonometri itU 

merupakan cara untuk mengkuantitatifkan hubungan antara probabilitas dua 

pilihan dengan bebempa karakteristik yang dipilih (Kuneoro, 2001). Model Logit 

memiliki bentuk fungsional sebagal berikut : 

Prob [Y;o{)] = 1111 + exp(bO + blXl + b2X2 + ... )] 

Dimana P(X) adalab cumulative nomtal distribution yaitu bahwa P(X) adalah 

probabilitas suatu varibel rendom dengan distribusi normal, rata-rata no! dan unit 

varians tidak melebihi X. Secara umum model logit dapat dinyatakan sebagai 

berikut' 

Li =log Pil(l·Pi) = bo + Z: bj Xij 

Ciri utama modellogit odalah : 

1. Karena P beradadiantara 0 dan I, nilai logittidakterhatas ( -ro sampai «>) 

2. L memiliki sifilt linear dalam X, namun probabilitas ·P· tidak. Hal itUlah 

yang rnembedakan dengan model probabilitas linear atau LPM. 

3. Koefisien bj mengukur seberapa jauh perubahan L akibat porubaban X 

sebesar satu unit. 

Adapaun variabel kualitatif yang diukur dalarn penelitian analisis brand equity 

kali iru adalah : 

.,j. Y = 0 untuk jika pembaca membeli atau membaca Koran Seputar 

Indonesia karena mengasosiasikan dengan salah satu pmgram 

news di RCTI. 
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-.1. Y ~ 1 untuk pembaca Koran Seputar Indonesia !<arena memang 

membutuhklln barita dan informasi yang ada di Koran Seputar 

Indonesia, 

Sedangkan variabel yang diduga merupakan fuktor penentu bagi pembaca Koran 

SINDO adalah sebagal berik:ut : 

Awareness 

Variabel awareness diperoleh dengan menentukan sejumlah pertanyaan yang 

disusun dalam kuisioner yang berkaitan dengan aspek awereness dari Koran 

SINDO. 

Association 

Variabel association merupakan bagian panting dari elemen ekuitas merk sejalan 

dengan pendekatan Aaker (1995) dan diproksi melalui sejumlab pertanyaan yang 

berkaitan dengan atribut-atribut yang merupakan asosiasi konsumen mengenai 

Koran SINDO. 

Perceived quality 

Variahel perceived quality berkaitan dengan seberapa baik kualitas Koran SINDO 

sebegai produk media. Variabel ini dapatksn dengan mengagregasik:un sejumlah 

atribut yang berkaitan dangan kualitas Koran SINDO. 

Loyally 

V ariabel loya/ry merupakan variahel yang digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana konsumen loyal dan menjadi pembaea tetap Koran SINDO. V ariabel ini 

diproksi dari jumlah sejumlah pertanyaan dalam kuisioner yang berkaitan dengan 

intensitas dan keinginan konsumen untuk membaea Koran SINDO seeara teratur. 

Masing-masing variabel penjelas diberiken skor dengan skala 1-5 dengao 

pembagian skaia sebagai berik:ut: 

5 : sangat kuat 2 : Sangat lemah 

4 : Kuat 1 : Butuk 

3: Lemah 

Berbede dengan pendekatan ekonometri melalui model regresi linear atau 

Ordinary Least Square, Logit model memiliki karekteristik yang unik. Keunikan 

ini terletek pada metode estimasi yang digunakan. Dalam model Logit tidek 

menggunakan uji 1 statistik seperti metode OLS biasa, akan tetapi menggunakan 
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pendekatan maximum loglikehood untuk mengestimasi semua koefisien 

parametemya. Pendekatan ini dilakukan karena kompleksitas perhitungan yang 

tidak dapat terpenuhi hanya dengan melalui uji t statistik atau hanya deugan 

melalui pendekatan matematis biasa yang relatif sederhana. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik Kesesuaian Model 

Berbeda dengan model regresi sederhana atan Ordinary Least Square, Logit 

model justru lebih k.onsisten, efisien dan berdistribusi normal. Untok mengetabui 

apukah data yang digonakan dalarn penelitian ini memiliki distribusi normal 

sebagaimana yang dipersyaratkan dalam pendekatan regresi melalui logit model 

maka dilaknkan uji normalitas. 

Selah! uji normalitas, untok mengetabui kesesuaian model economelri 

yang digonakan dalam peneletian mengeoai brand equity atau ekuitas merk Koran 

Seputar Indonesia terbedap RCTI ini juga dilakukan uji Heteroskedastisitas. 

Heteroskedastisitas munculapabila kesalabao atau residuai dari model yang diatas 

tidak memiliki vatians yang konstan dati satu observasi ke observasi lalnya. 

Artinya, setiap observasi memiliki reliabilitas yang berbeda akibat pembaban 

dalarn kondisi yang melatarbelakangi tidak terangkum dalaro observasi. Gejala ini 

seriog muneul pada bebempa sejumlab permodelan yang menggunakan data cross 

section atau silang tempat daripada data yang bersifat runtun waktu. Selah! itu, 

perrnasataban ini juga seriog muneul pada penelitian yang meoggunakan data 

rata-rata (Kuncoro, 200 l ) 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan serangkaian uji yang dilakukan terhadap data yang 

hendak digonakan dalam penelltian yang mensyanukan adanya data yang 

memiliki disttibusi vatians secal'll normal, efisien dan konsisten. Uji ini dilakukan 

dengan mengamati hisrogmm atas nilai residuai dan statistik Jarque-Berra (JB), 

melalui bisrogmm memperlihatkan distribusi frekueusi yang diarnati. Statistik JB 

digunakan untok meuguji apakab suatu data memiliki distribusi normal atau tidak. 

Untok mengetabui apakab data merniliki distribusi normal dilakukan dengan cam 

perhitungan sebagai berikut: 
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JB = [ rt~k] [S' + !4 (K-3)' I 

Dimana, n adalah jumlah observasi; k sama dengan no! untuk data 

observasi biasa dan jumlah koefisien pada saat meneliti residual dati persamaan. 

Sadangkan S merupakan skewness dan K adalah kurtosis. Untuk mempennudah 

mengetabui perbitungan ini dilekukan dengan membandingkan basil perhitungan 

JB test. Semakin kecil nilai prohahilitas statistik JB atau mendekati 0,000 maka 

kita dapat menola hipotesis nol yang menyatukan bahwa residual berdistribusi 

normal (<lujarati, 1995). 

b. Ujl Beteroskedastillltas 

Menurut White, uji X" merupakan uji umum ada tidaknya misspesifikasi 

modal ekonometri yang digunakan. Metode peogujian ini dilandasi oleh sejumlah 

asumsi ysitu: 

1. Residual adalah homoskedastisitas dan merupakan variabel 

lndipenden. 

2. Spesifikasi linear atas model sudah benar. 

Dengan hipotesis no! tidal:: ada heteroskedastisitas, jumlah observasi (n) dikalikan 

R' yang diperoleh dari regresi auxiliary secara asimtotis akan mengikuti distribusi 

Chi Square dengan degree of freedom sama dengan jumlah variabel indipenden. 

Bila salah satu atau kedua asumsi tersebut tidal:: terpenuhi maka akan 

mengakibatkan nilai t statistik tidal:: signifikan. Namun jika sebaliknya, nilai 

statistik t tidal:: signifikan berarti kedua asumsi di atas terpenuhi. Hal ini berarti 

model yang diguoakan lolos dati masalah heteroskedastillitas. 

Uji lain yang kemungkinan akan diguoakan untuk mengetabui ada 

tidaknya heterscedastisitas dalam penelitian kali ini dilaknkaa dengan metode 

glesjer. Metode gleejer dilakukan dengan melakakan regresi seeara absolut dari 

residual yang diperoleh melalui regreasi utama dalam model (Gujarati, 1995). 
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BABY 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

5.1 Prolil RespondeD 

Dalam penelitian kali ini pengelompokan responden yang merupakan objek 

penelitian didasarkan pada jenis kelamin, pendidikan, usia, pek.erjaan, dan tempat 

tinggal, serta pengeluaran untuk setiap bulannya. 

Setelah melalui data cleaning dari sebanyak ISO respondeo, akhirnya 

diperoleh 120 responden yang memenuhi persyaratan. Adapun dari 120 responden 

tersebut diperoleb profil responden sebagai berikut 

5.1 .1 Jenis Kelamin 

Dari sebanyak 120 responden yang merupekan objak penelitian, sebanyak 60,8 

person merupakan responden Jaki-Jaki dengan jumlah responden 73 orang. 

Sedangkan sisanya sebesar 39,2 person merupekan responden perempuan dengan 

jumlah responden sebanyak 47 orang. Hasil penelitian ini masih sejalan deogan 

penelitian yang dilakakan oleh pibak internal Koran SINDO yang menyatakan 

bahwa potsi perobeea terbesar Koran SINDO adalah pada kelompok jenis kelamin 

laki-laki. 

Gam bar 5.1 Jenis Kelamin Responden 
Sumber. data responden (2008) 

40 Universitas Indonesia 

Analisis Pengaruh..., Hasis Purwanto, FEB UI, 2008



41 

5.1.2 Usia 

Dari sebanyak 120 responden, kelompok usia 20·25 tahun merupakan kelompok 

pembaca Knran SINDO yang memiliki porsi paling besar yaitu kurang lebih 34,2 

persen. Sedangkan kelompok pembaea Koran SINDO di usia 15·19 merupakan 

responden yang memili.ki porni paling keeil dengan pernentase sebesar 0,8 pell!Cn. 

Kondisi ini memberikan gambanm bahwa sampai saat ini jumiah pembaea Knran 

SINDO masih didominasi oleh anak-anak muda yang memili.ki kebutuhan akan 

informasi cukup besar. Sedangkan pada kelompok usia 26-30 tahun dan 31-35 

tahun memili.ki porsi yang barnpir sarna yaitu sebesar 27,5 pellleD dan 25,8 pellleD. 

Fakta ini ·memberikan makna bahwa positioning Koran SINDO sebagai Koran 

Keluarga mendapetkan respon paling besar pada kelompok usia professional dan 

pake!;ja peda rentang usia 26 tahun sarnpal dengan 35 tahun. 

Gombar S.l·Profil Usia Respooden 

Sumber: data responden (2008) 

5.1.3 Pekerjaan 

Berdasarkan kelompok pekeJjaan responden, dari gambar 5.3 terlihat bahwa 

kelompok responden terbesar yaog mengenal Koran SINDO adalah peda 

kelompok karyawan dengan pell!Cn!Jlse sebesar 40,8%. Hal ini membuktikan 

bahwa sebagai sebuah prodnk medla, target market Koran SINDO yang 

sebennrnya mempokan keluarga pada kelompok pendapatan menengah dan 

menengah atas masib tetap didominasi oleh kelas karyawan terkait dengan 

keputusan membaea Koran SINDO. 
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Ma~ ~Wya..._ ~ YIIIJI' 

Gambar 5.3 Gndik Prolil Pekerjaan Respooden 

Sumber. data responden (2008) 

5.1.4 Pendidikan 

Darl sebanyak 120 responden, kurang lebih sebanyak 85 responden atau 70,8 

persen memilild latar belakang pendidikan SO!j011a (Sl}. Allgke. yang terdapat 

pada Gambar SA memberikan makna bahwa respon pembaea Koran SINDO rata· 

rata adalah pada kelompok pembaea dengan tingkat pendidikan tinggi dan sudah 

memabami terhadap informasi apa saja yang dapat diperoleb saat membaea Koran 

SINDO. 

Sedangkan responden yang lain memilild latar belakang pendidikan SMU 

dan S2 dengan persentase masing-masing sebesar 13,3 persen dan 15,8 persen. 

Kondisi ini menyixatkan bahwa Koran SINDO memilild peluang yang cukup 

besar dalam meraih target market pada kelompok konsumen yang memilild latar 

belakang pendidikan lebih tinggi dari SO!jana (Sl), seperti misalnya kelompok S2 

yang membutuhkan informasi lebih lengkap dalam satu paket berlta 
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15-19 tabun, IJ.JOV. 

20..l5 tabu, 70.80o/ • 
. . 
Gambar 5.4 Grallk Prom Pendidikao Respoodeo 

Sumber: data responden (2008) 

5.1.5 Pengeluaran 

43 

Berdasarkan data yang diperoleh dati 120 responden porsi terbesar pembaca 

Koran SINDO adalah pada kelompok masyarakat deogan tingkat pengeluaran 

sebesar Rp I juta sampai dengao Rp 2 juta. Hal ini mengindikasikao bahwa 

sebagian besar pembsca Koran SINDO sebenarnya adalab masyarakat kelompok 

menengah dan bawah. 

TabelS.l Profit Pengeluaran Responden 

Cumulative 
Frecuencv Percent Valid Percent Pereant 

• VOIIQ IJ-ljula 16 13.3 13.3 13.3 
1 juta-2jula 'ifl 30.8 30.8 44.2 
2juta- 4 juta 32 26.7 26.7 70.8 
4 ]uta ~)uta 20 16.7 16.7 87.5 
dlalas 6 juta 15 12.5 12.5 100.0 
Total 120 100.0 100.0 

Sumber: Data responden diolah (2008) 

Kelompok responden labl yang cukup potensial menjadi pembsca Km-an SINDO 

adalah pada kelompok responden dengan pengeluaran sebesar Rp 2 juta sampai 

dengan Rp 4 Juta untuk setiap bulannya. Keadaan ini mencerminkan babwa Koran 

SINDO masih didominasl oleh konswnen pada kelompok usia prodnktif yang 

membutuhkan informasi yang cenderung beragam. 
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5.1.6 Tempal Tinggal 

Sebagai produk media cetak harlan, Koran SINDO memiliki respon yang cukup 

merata di kawasan Jakarta. Berdasarkan jumlah objek penelitian, wilayah Jakarta 

timur merupakan pembaca Kol'1ln SINDO yang paling ban yak yaitu sebasar 21,7 

persen. Sedangkan wilayah untuk katagori pembaca di luar Jakarta, wilayah 

Bogar merupakan area yang cukup potensial memiliki jumiah pembaca Koran 

SINDO lebih besa:r. Hal ini dapat ditunjukkan dan tingkat persentase patnbaea 

sebesar 25,8 person. Kondisi ini sangat berbeda dengan wilayah Jakarta Utara 

yang memilild jumiah pambaea relatif cukup kecil yaitu sebesar 5 person. 

Tabel5.2 Profil Tempat Tinggal Responden 

Cumulative 
F Percent Valid Perunt Pe-rcent 

vana Ja '""" 8 6.7 S,7 S.7 
Jakarta Tlmur 26 21.7 41.7 48.3 
Jaka!1autar.l 6 5.0 5.0 33.3 
Jakarta Pusat 13 10.S 10.S 44.2 
Jakarta Setatan 10 8.3 8.3 52.5 
Depok 16 13.3 13.3 ss.e 
Bogor 31 25.6 25.6 91.7 
Tangetllng 10 8.3 8.3 100.0 
Total 120 100.0 100.0 

Sumber. - ""Jl')nden diolah (2008) 

Untuk wilayah lain yang cukup potensial dan memilild peluang besar sebagai 

target market Koran SINDO arlalah wilayah Bogar. Meskipun daerab ini terletak 

dipinggiran Jaknrta akan tetapi dan hasil penelitian ditemukan sebaayak 25,8 

persen objek penelitian memberikan respon yang cukup beik tarlbadap Koran 

SINDO. 

5.2 Analisis Diskrlptif Pembaca Koran SINDO 

Analisis dikriptif mengenai pembaca Koran SINDO bertujuan untuk mengetalmi 

garnbaran mengenai periluku dan bagaimana konsumen mearlapatkan Koran 

SINDO. Untuk mengetabui sebempa besar kesempatan Koran SINDO direspon 

oleh pembaea digunakan beberapa tambahan informasi analisis seperti jumiah 
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pembaca dan bukan pembaca Koran SINDO, pembaca tetap Koran SINDO serta 

bagaimana pembaca mendapatkan Koran SINDO. 

S.:U Pembaca Koran SINDO 

Sebogai selah satu bentuk media harlan yang tergolong baru, berdasarkan 

sebanyak 120 responden temyata 60 persen merupakan pembaca Koran SINDO. 

Sedangkan sisanya sebanyak 40 persen bukanlah merupakan pemboca Koran 

SINDO atau memilih membaca Koran yang lain selain Koran SINDO. 

Gambar 5.5 Jumlah Pembaca Koran SINDO 

Sumber: data respondeD, 2008 

5.2.2 Pembaca Tetap Koran SINDO 

Berdasarkan jumlab pembaca, Koran SINDO hanya memiliki kurang lebih 

sebanyak 22.5 persen pembaca tetap. Sedangkan sisanya sebanyak 77,5 persen 

justru rnerupakan pembaca yang belum tetap. Dengan kata lain, pembaea pada 

kelompok ini memboca Koran SINDO banya bersifat insidental dan sesui 

kebumban akan informasi yang mereka butubkan. Tak banya itu, berdasarkan 

hasll peoelilian terdapat kecenderungan babwa seseorang memboca Konm SINDO 

hanyalah sehagai hantuk media pelengkap Koran yang sudab ada, satelah 

membaca Koran lain seperti Kompas dan Bisnis Indoensia. 

UniVersitas lndone&la 

Analisis Pengaruh..., Hasis Purwanto, FEB UI, 2008



46 

Tabel5.3 Pemba<a Tetap ~orao SINDO 

Cumulative 
Freo~rency Percent Valid Percent Percent 

\lalid Pemoaca 1 etap 27 22.5 22.5 22.5 
Bukan Pembaca tetap 93 77.5 77.5 100.0 
Total 120 100.0 100.0 

Sumb<r. data responden (20081 N: 120 

Dari table 5.3 sedikltnya pembaca Koran SINDO dalam pe!Jl'litiao ini diperiwat 

oleb temuan di lapangan melalui jawaban responden yang menylllakan bahwa 

mereka lebih sering men<japatkan Koran SINDO melalui pembelil!ll secara e<:enm, 

bukao melalui cara berlaoggl!lll!ll. 

Data dari responden menylllakan sebanyak kurang lebih 52,5 persen justtu 

mendapatkan Koran SINDO dari pembeliao secara eeeran. Temuan ini 

membuktikan babwa PT.Media Nusantara lnformasi belum mampu menjangkau 

target market potensial yang sebenarnya dapat berlangganan Koran SINDO. 

Angka 15,8 persen yang merupakan responden pelanggan Koran SINDO 

merefleksikan bahwa sebagai bantuk produk media, minat pembaca masih belum 

stabil dan mudab berpindab dari merle media yang satu dengan merk media yang 

lain. 

Tabe15.4 Cara Pembaea Mendapalkan Koran SINDO 

-langganan 15.8 
bell eoeran 52.5 52.5 68.3 
lalnya 38 31.7 31.7 100.0 
Total 120 100.0 100.0 

Sumber: data responden (2003). N: 120 

Sementara itu, dari jumlab pembaca yang mendapatkan Koran SINDO dengao 

cara lain kemungldnan besar mendapatkan Koran SINDO dengan cora 

berlangganan melalui perusabaan atau institusi masing-masing di mana mereka 

bekeJja. Angka sebesar 31,7 persen kemungkinan besar merupakan bentuk 

langganan tetap narnun bersifat institusional dalaro kaltan pembaca Koran 

SINDO. Hasil penelitian ini berarti, secara sengaja perusabaan atau institusi 
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berlangganan Koran STNDO untuk memenuhi kebutuhan informasi dan dilakukan 

dalarn jangka panjang. 

5.3 Uji ReliabHitas 

Uji realibilitas merupakan salab satu prosedur uji yang digunakan wttuk 

mengetabui apakab penelitian yang telab dilakukan terhadap responden melalul 

kulsioner dapat dimengerti dengan mudab. Menurul Malhotra (2007) reliabilitas 

ini dapat dicerminkan melalui nilai korelasi yang tinggi. Semakin tinggi nilai 

korelasi, maka akan semakin konsisten penelitian yang telab dibuat. Nilai korelasi 

ini dapat ditunjtikan melillui koefisioen Cronbach's alpha, dimana jika nilainya di 

atas 0,6 maka data yang telab dikurnpulkan semakin retia bel. 

Setelab dilalrukan pengujian terhadap keseluruhan varibel yang berkaitan 

dengan elemen ekultas merk, maka didapatkan nilai koefisien Cronbach's illpha 

sehagai berikut: 

Table 5.5 Nilal Koellsien Cronbach's alpha Variabel Penelitlan 

Nama V aribel KoefiSien Cronbacb.'s alpha 

Awareness 0,791 

Association 0,762 

Perceived Quality 0,840 

Loyalty 0,727 
. . Sumber: data responden dwlah (2008), N. 120 

llerdasatkan perhitungan melalui uji realibilitas, secara keseluruhan semua 

variabel merniliki koefisien Crnnbach's alpha di alas 0,6. Hal ini berarti babwa 

kulsioner yang dan daflar pertanyaan terkait dengan variabel penilitian yaitu 

awareness, association, perceived quality dan loyalty dapat dikatakan reliabel dan 

dapat diteruskan wttuk analisis selanjutuya. 
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5.4 Analasis Logit Model 

Analisis logit model merupalum pendekatan regresi non linear dengan rnetode 

maximum likelihood (Kunooro,2001). Setelah dilakukan perhitnngan didapetkan 

basil perhltnngan regesi sebagai berikut: 

Tabel 5.6 Basil Perbihlngan Logit Model 

Dependent Variable: Y 

Method: Ml- Binary Loglt (Quadratic hill climbing} 

Date: 0711810~ Time: 14:33. , 
: "'" .. ,• 

Sample: 1120 

Included observations: 120 

Convergence a<:hleved after 51teraUons 

COvariance matrix oomputed usfng second derivatives 

Variable 

c 
AWR 

ASSC 
PO 

lOY 

Mean dependent var 

S.E. of regression 

Sum squared resid 

Log likelihood 

Restr. log likelihood 

LR statistic (4 df) 

Probability(LR staQ 

Obs with Dep~ 

Obs with Dep=1 

Coefficient Std. Error z-statistio 

-6.067640 1.546744 ·3.922648 

0.175903 0.083977 2.094664 

0.350173 0.136551 2.51)4405 

.1).123789 0.118780 ·1.042170 

0.228188 

0.600000 

0.416141 

19.91498 

·59.33340 

-80.76140 

42.85599 

1.11E.08 

48 

72 

0.067345 2.323334 

S.O.dependentvar 
Akaike Info criterion 

Schwarz criterion 

Hannan-Quinn enter. 

Avg. log likelihood 

McFadden R-squared 

Total obs 

Stnnber: data resp<mdll11 dlolah (200&) 

Prob. 

0.0001 

0.0362 

0.0103 

0.2973 

0.0202 

0.491952 

1.072223 

1.188369 

1.119391 

.1),494445 

0.265325 

120 
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5.4.1 Awareness 

Perhitungan regresi dengan metode logit model untuk variabel indipenden 

awareness memberikan pengaruh pesitip terhadap kemungkinan seseornng untuk 

membaca Koran SINDO sebagai variabel indipenden. Hal ini dapat ditunjukan 

melalui koefisien parameter sebesar 0.175903 dan signifikan seeara statistik, yang 

dapat dilihat dari nilai Prob-value sebasar 0.0362 atau dibawah 5 persen. 

Temuan empirls ini membari makna bahwa setiap teijadi kenaikan porsi 

konsumen membeli dan membaca Koran SINDO karena ada kaitanya dengan 

RCTI sebesar I persen, maka tingkat awareness dari konsumen akan bertambah 

sebesar 17,5903 persen. Kendaati ini memberlkan pengoruh, bahwa saat ini 

awareness yang dibangan oleb pihak manajemen Koran SINDO sodeb cukup 

optimal dan terkomunikasikan dengan baik kepeda konsumen atau pembaea 

Koran SINDO sehingga target audience dapat membedakan antam RCTI dan 

Koran SINDO. 

Naiknya awareness ini Jebih banyak disebebkan oleb geocamya PT. 

Media Nusantara lnformasi selaku perusahaan yang mena!lllgi Koran SINDO 

seoara terus-menerus gencar mengkomunikasikan Koran SINDO lrepada pembaca 

melalui iklan yang ditayangkan pada tiga stasiW1 TV sekaligus setiap barlnya, 

baik melalui RCTI, Global TV dan TPI. Tak banya itu. bantuk komunikasi 

peamasaran melalui sponsorship dan public relation yang Ielah dilakukan Konm 

SINDO melalui beo:bagai seminar dan ilrut serta dalam pamernn., sedikit banyak 

ikut membantuk kuatnya ekuitas merle Koran SINDO kbususnya dari sisi 

awareness. 

5.4.2 Asosiasi Merk 

Koefisien parameter dari variabel ossociarion atau asosiasi merk sebesar 0.350173 

dan signifikan secara statistik dan memberlkan pengarub pesitif terhadap 

probabilitas atau kemungkinan bagi pembaea Koran SINDO. Hal ini dapat 

ditunjukkan melalui nilloi Prob-Va/ue sebesar 0.0103 atau di bawah 5 pe=n yang 

merupakan level signifikansi dalam penelitian ini. 

Dari basil perhitungan variabel associarion maka memberi makna bahwa 

ketika teijadi peoambeban 1 persen elemen ekuitas merk kbususnya yang 
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berkaitan antara Koran SINDO dan RCTI, maka kernungkinan seseorang untuk 

membeli dan membaca Koran SINDO akan meningkat sebesar 35,0173 person. 

Fakta ini memberi makna, bahwa selama ini RCTI masih membawa peran besar 

dalarn membangun asosiasi konsumen ketika menjadi pembaca Koran SWDO. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telab dilakukan oleh Srinivasaragavan 

Sriram (2005) dalarn studi kasusnya tentang ekuitas merk. Nilai ekuitas merk dari 

variabe1 asosiasi yang cukop besar yaitu 35,0173 person merupakan refleksi dari 

kuatnya ekuitas merk RCTI di ·benak Konsumen. Berdasarkan koefisien inijuga 

meberikan basil babwa dalarn kaitan brand extension keputusan pembuatan Koran 

SINDO memiliki repson yang cukop baik, akan tetapi dalarn jangka panjang 

keadaan ini justru kurang menguntungkan bagi pertumbuban dan perkembangan 

Koran SINDO. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai nilai komponen faktor dalarn 

analisis faktor untuk variabel asosiasi sebesar 0,643 atau di atas 0,5. Kenyataan 

membawa konsekuensi sebagai suatu bentuk produk media cetak harlan, jika 

manajemen tidak mengarnbil langkab antisipatif maka Koran SINDO akan 

semakin teljebak dengan kekuatan ekuitas merk dari RCTI. Artinya, jika RCTI 

mengalanti penurunan ekuitas merk dari sisi citra dan image di banak pemirsa, 

maka sudab tentu juga akan berpengaruh terhadap persepsi pembaca Koran 

SINDO. Padahal baik RCTI dan Koran SINDO merupakan entitas bisnis yang 

berbeda, yang keduanya memiliki core competency dan line bisnis yang berbeda 

pula, sehingga dalarn hal ini pihak manajemen barus marnpu mengkomunikasikan. 

kepada target audience sehingga brand Koran SINDO lebih dapat disejajarkan 

dengan brand lain dalarn satu grup perusabaan Media Nusantara Citra. 

5.4.3 Perceived Quality 

Hasil pehitungan variabe1 perceived quality terkait dengan hubungan ekuitas merk 

Koran Seputar fudonesia menghasilkan temuan bahwa selama ini kualitas Koran 

SINDO kurang begitu sesuai dengan kebutuban dan keinginan pembaca. Nilai 

koefisien parameter sebesar -0.123789 dan tidak signifikan secara statistik dengan 

Prob-Value sebesar 0.2973 yang berarti di bawab 5 persen mengindikasikan 

babwa selarna ini Koran SINDO masih belum marnpu melihat kebutuban 

pernbaca secara 1ebih spesifik. Tarnpilan lay out yang masih perlu diperbaiki, 
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akurasi berita, gaya penulisan yang belum sesuai dengan kebutuhan informasi 

yang dibutuhkan pembaca merupekan salah satu contoh temuan di lapengan 

bahwa saat ini Koran SINDO masih memerlukan banyak pembenahan dari sisi 

kualitas. Temuan lain yang ikut mendukung argumentasi ini adalah dari hasil 

analisis faktor ternyata ditemukan, ketika membaca Koran SINDO, di benak 

konsurnen masih teringat braw:J RCTI. lni bemrti brand equity khususnya yang 

berkaitan dengan kualitas, RCTI masih memberikan peran yang kuat bagi ekuitas 

merk Koran SINDO. Kmilitas ini dapat tercermin dari hnsil perhitangan melalui 

anal isis faktor yang mengbasilkan. temuan angka- komponen ma1rik sebesar 0,637 

yang membuktikan bahwa keberadaan RCTI memberikan pengaruh yang cukup 

kuat dan di atas 0,5 sesuai dengan kaidah perhitungan melalui analisis faktor. 

5.4.4 Loyalitas 

Loyalitas pembaca Koran SINDO, jilca dilihat dari variabel loyalty dalam 

penelitian ini memberikan pengaruh positif sebesar 0,226168 terhadap ekuitas 

merk Koran SINDO dan RCTI. Artinya, semaltin banyak konsumen yang loyal 

terhadap RCTI maka abo semakin banyak pula pembeca tetap Koran SINDO. 

Koefisien parameter sebesar 0.22616!l dan sigaifikan secara statistik 

memberi makna, jlka penambahan pelanggan Kornn SINDO sebesar I person 

maka abo mealngkalkan 22,61 persen jumlah pembaca Koran SINDO yang 

loyal. Akan tempi meskipun kemungkinan loyalitas pelanggan dapat 

mealngkatkan jumlah pembaca atau readership Koran SINDO, pihak manajemen 

harus berhati·hati sebah nilai 22,61 persen juga memberi maka-o stmtegis bahwa 

keputusan konsumen membana dan berlangganan Koran SINDO, 22,61 persennya 

dipengaruhi oleh RCTI sebagai stasiun TV yang terlebih dulu meraih sukses di 

pesar dan memi!iki image yang kuat di benak konsumen. 

5.4.5 Loyalitas Koran SINDO dan Brand Extension RCTI 

Berdasarkan anolisis :fhlctor lerkait dengan Koran SINDO sebagai brand 

extension RCTI, temyata dihasilkan bahwa keputusan pembeca Koran SINDO 

agar tetap loyal dipengaruhi o!eh empu1 faktor penting yaitu: 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengaruh..., Hasis Purwanto, FEB UI, 2008



52 

L Para pembaca tetap Koran SINDO yang Joyal masih dipengaruhi oleh 

berita RCTL Hal ini dapat dlbuktikan dengan nilai hasil perhitungan 

melalui analisis faktor dengan nilai komponen matrik setelah dilaknkan 

rotasi sebesar 0,653 atau di atas O,S 

2. Loyalitas Pembaea Koran SINDO berkaitan era! dengan harga Koran 

SINDO yang diharapkan oleh pembaca tidak berubah. Hal ini dapat 

ditunjukkao melalui nilai koefisien komponen matrik sebesar 0,746 atau di 

atas 0,5. 

3. Fakta lain yang menjadi salah satu pertimbacgan para pembaca Koran 

SINDO tetap loyal disebabkan <>leh adanya··rubrik tambaban dan sisipan 

yang sengaja dibuat untuk beberapa event t.ertentu. Hal ird dapat 

ditunjukkao dengan nilai koefisien dalam komponen matrik yang onkop 

tinggi yaitu sebesar 0,845 atau di atas 0,5. 

5.5 Uji Asumsi Klasik dan Kesesuaian Model 

Sebagai salah satu prosedut dalam regresi dengan pendekatan logit model, maka 

dilakukan uji kesesuaian model atau goodness and fit test. Untuk menguji 

kesesuaian model dilakukan dua uji yaitu uji norrnalitas dan heteroskedastisitas. 

5.5.1 Uji Normalitas 

Dari basil uji norrnalitas ditemokan dengan menggunakan pendekatan J~m~ue Beta 

test, model penelitian dan data yang digunakan peda penelitian kali ird memiliiti 

distribusi normal. Nilai JB test yang tidak sigrdfikan seoara statistik atau dari 

probability value lebih besar dari S persen bararti asumsi Ho penelitian memiliki 

distribusi tidak normal ditolak dan HI diterima. Dengan kata isin data sebanyak 

120 responden memlliki distribusi normal. 
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Tabel5.7 Basil Perhituogan Uji Normalitas 

Sumbcr: data n:sponden diolah (2008) 

5.5.2 Uji Heterseedasmitas 

Series: Residuals 
Sample 1120 
Observations 120 

Mean 
Median 
Maximum 
Minirrn.m 
Std. Dov. 
Skewness 
Kt.U1osls 

Ja~q..,...Bera 

Probabilily 

-1.02e-10 
0.087621 
0.652031 

-0.935330 
0.409088 
-O.o58070 
2.458025 

1.538127 
0.483911 

Uji heteroscedastisitas merupakan perangkat uji kesesuaian yang digunakan 

apalrnh suatu model ekonometri yang diguoakan sudah sesuai dao layak 

diguoakan dalam penelitian. Dalam uji heteroscedastisitas kali ini diguoakan 

pendekatan metode glesjer. Metode ini dilakukan dengan melakukan regresi 

residuai terhadap variahel independen delam penetitian. 

Dari basil uji glesjer temyata ditemukan hahwa model ini masih 

mengalanti adanya gejala heteroscedastisitas atau varian setiap disturbance term 

yang dibatasi oleh nilai tertentu mengenai variahel adalah herhentuk konstan 

masih ditemakan. Adanya gejala ini dapat diketahui dari salah satu variabel yang 

tidak signifikan secara statistik yaitu di bawah 5 persen. 
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Table 5.8 Uji Heteroseedastisity dengon Metode Glesjer 

Dependent Variable: LRES12 

Method: Least Squares 

Date: 07118108 Time: 15:36 

Sample: 1 120 

Included observations: 120 

Variable Coefficient 

c ·2.720499 

AWR 0.015833 

ASSC 0.037623 

PQ 0.012298 

lOY .().197768 

R-s<!Uared 0.113704 

Adjusted R-s<!uared 0.082877 

S.E. of regression 1.772209 

Sum squared resld 361.1832 

Log Ukellhood ·238.3882 

OIJrbln-watson stat 2.132819 

Swnber: dala ._.men diolah (.!008) 

Std. Error t.Statlstio Prob. 

.0,932739 ·2.918878 0.0043 

0.058648 . 0,289960 0.7877 

0.093546 0.402183 0.6883 

0.074771 0.164469 0.8697 

0.064883 -3.047854 0.0029 

Mean dependent var -4.230682 

S.O.dependontvar 1.850561 

Akaike info criterion 4.023104 

Schwarz criterion 4.13~250 

F-statistic 3.688380 

Prob(F-6\atistic) 0.007295 
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6.1 Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan kajian mengenai ekuitas merk Koran SJNDO terhadap RCTI 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

• Mesldpun masih berada dalam satu kelompok usaha, ekuitas merk RCTI 

jauh lebih kuat jika dibandingkan dengan ekoitas merk Koran SINDO. 

Bahkaa poda kenyataanya ekuitas meek· RCTI memberikan pengaruh pada 

keputusao konswnen untuk membac8. Koiiui s!Nod. Hal ini dapat 

dillJlljukkan dengan basil perhltungan analisis faktor untuk semua elemen 

ekuitas meek di atas 0,5. 

• Mesldpun deri sisi awtueness masyarakat telah mengetahul bahwa Koran 

SINDO dan RCTI adalah produk media yang berbeda yang ditunjukan 

dengan nilai awareness sebesar positip 17,5903 persen, akan tetapl 

persepsi yang terbangun di kalangan pernbaea Koran SINDO 

memmjukkan bahwa RCTI masih dominan di di benak konsumen atau 

pemirsa. Hal ini dapat dimnjukkan melalul perhltungan melalul anallsis 

faktor yang menunjukkan bahwa nilai komponen faktor terkait dengan 

pertanyaan awareness sebagian besar di atas 0,5. 

• Elemen asosiasi yang merupakan bagian penling deri ekuitas meek Koran 

SINDO dalam penelitlan ini. Nilai ekuitas merk deri varlabal asosiasl yang 

cukup besar dan positlp yaitu 35,0173 persen merupakan refleksl darl 

kuatnya ekuitas merk RCTI di benak Konsumen terhadap Koran SINDO 

sebagai bentuk brand extension darl RCTI. 

• Sebsgai bentuk brand extension darl RCTI, Koran SINDO memiliki 

kekuatan deri sisi infonnasi. Hal ini dapat diimktikan deri hasil 

perhltungan melalul analisis fuktor sebesar 0, 779 untuk informasi yang 

didapatkan, 0,785 dalam hal mendapatkan informasi tanpa hams melihat 

tayaogan RCTI serta 0,902 dalam hal herita yang didapatkan dengan 

mernbaea Koran SlNDO. 
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• Dari sisi kualitas atau perceived quality keberadaan Koran SINDO sebagai 

media harlan di benak konsumen masih belum ter!alu baik. Hal ini dapat 

ditunjukkan melalui nilai kaefisien parameter yaitu sebesar -0.123789 

yang bemrti Karan SINDO hams melakukan sejumlah perbaikan dari 

mulai bentuk tulisan, rubr!kasi, dan fonnat gaya penulisan seperti yang 

diusulkan olen pembaea dalam penelitian kali ini. 

• Dar! sisi loyaiitas dapet diketahui bahwa saat ini belum banyak pembaca 

Koran SINDO yang merupakan pembaca tetap atau loyal. Ini dapat 

ditunjukan dengan nilai koefisien parameter sebesar 22,61 pexsen. Angka 

ini juga member!kan makna bahwa sebanylik 22,62 petsen·pembaca yang 

loyal masih ada kaitannya dengan RCTI dalarn pexsepsi mereka. 

Sedangkan berdasarkan analisis faktor, hal-hal yang mempengarnhi 

seseorang menjadi pembaea tetap Koran SINDO adalah Karena adanya 

Rubrik sisipan yang disediakan oleh Karan SJNDO dengan angka 

kompnnen matrik sebesar 0,845. 

• Faktor lain yang ikut mempengarnhi loyalitas pembaca SINDO adalab 

adanya pertimbangan harga Koran SJNDO yang masih terjangkau dengan 

basil perhitungan analisis kompnnen matrik sebesar 0,746 dalarn 

perhitungan melalui analisis faktor. 

6.2lmplikasi Manajerial 

• Sebagai bentuk media cetak harlan Koran SINDO peda awalnya termasuk 

suakes. Akan tetapi seiring dengao perkembangao perasiogao dalarn 

industri media yang semakin ketat, belakangao Karan SINDO semakin 

kehilangan jati dirl dan format yang baku. Kuatnya persepsi masyanakat 

mengenai RCTI pada awainya telab membantu Koran SJNDO lebih cepat 

dikenal oleh masyarakat. Akan tetapi dalam jangka panjang manajemen 

Koran SINDO tidak mungkin banya mengandalkan popularitas RCTI dan 

ekuitas merk dari RCTI. 

• Meakipun tingkat awareness pembaca sudah cukup baik namun dari sisi 

loyalitas, peda kenyatasnya masib belum banyak konsumen yang loyal. 
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Hal ini dapat dibuktikan dengan responden yang lebih menyukai Koran 

lain untuk informasi mereka seperti KOMPAS dan Bisnis Indonesia untuk 

mendapa!kan informasi lebih lengkap dan akurat. Sedangkan motivasi 

pembaca Koran SINDO temyata lebih berkaitan dengan sarona penambah 

informasi atau lebih tepet disebut Koran pelengkap. 

• Kenaikan harga jual Koran SINDO terkait dengan harga kertas sedikit 

banyak ikut mempengaruhi respen pembaea Koran SINDO yang menurun 

dan tidak loyal. Hal ini dapat ditunjukan melalui sebanyak 79,5 persen 

responden yang tidak setuju jika harga dinaikan. Meayikapi hal ini, Koran 

SINDO hendaknya bemsaha membuat Koran dengari tidak· tetl&lu ban yak 

halarnan yang sebeuamya tidak dibaca oleh konsumen. Penghilangan 

bebernpa halaman yang kurang diminati seperti berita ekonomi, politik dan 

nasional yang terlalu banyak akan sangat membantu mengatasi harga jual 

Koran SINDO agar tetap pada harga semula. Kebijakan ini lebih 

dilatarbelakangi dari basil penelitian ini yang menyatakan bahwa dari sisi 

knalitas yang dicerminkan melalui variabel perceived quality, temyata 

tidak signifikan secarn statistik. Hal ini hararti perlu meningka!kan kualitas 

seearn menyeluruh s<operti perbaikan mbrik, gayu penulisan dan ltzy out. 

• Keputusan perbaikan kualitas menyeluruh lebih dilatarbelakangi oleb 

keberadaan media lain yang sudab memenangkan hati dan beosk 

koosumen seperti KOMP AS, Bisnis lndoensia dan Media Indonesia yang 

teloh ada terlebih dabulu. Selain itu kemungkinan besar kualitas barita 

ekonorni, politik, dan nasional media ini lebih lengkap, tajarn dan 

komprebensif jika dibandingkan dengan Koran SINDO yang sejak awal 

memang lebih memiliki point of strength pada berita feature seperti gaya 

hidup dan oloh raga. 
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6.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

• Agar lebih baik dan mampu memberikan output yang maksimal untuk 

penelitian selanjutnya perlu ditambahkan data responden yang lebih 

banyak sehingga dapat mewakili keadaan konsumen yang sebenarnya 

secara lebih komprehensif. 

• Penggunaan metode analisis dan pendekatan analisis yang lebih tepat 

seperti persamaan struktural atau simultan dapat menjadi salah satu 

eara agar semua variabel yang berakaitan dengan brand equity dapat 

d.ik!lji lebih mendalam, sehingga elemen ekultas merk lebih dapat 

terukur dengan tepat. ' , , · • 

• Studi mengenai pengkuran ekultas merk melalui pondekatan teori lain 

seperti yang dikemnkakan olah Keller dan Kotler dapat menjadi bahan 

rujulean lain agar di<lapetkan pengkuran ekultas merk melalu.i 

penggunaan dimensi lain sehingga dapat saiing melengkapi ponelitian 

ini dan penelitian lainnya. 

• Agar lebih mengeoa peda objek penelitian mengenai efektivitas brand 

extension diporlulean kajian lain yang masih berkaitan dengan lndustri 

media. 

• Untuk memberikan rugam penelitian yang lebih lengkap perlu 

dilakulean kajian ulang terbadap semua wilayah yang menjadi target 

pembaca SINDO selain di Pulau Jawa seperti Bali, Kalimantan, dan 

Sumatera se11a lampung. 

Untversitas Indonesia 

Analisis Pengaruh..., Hasis Purwanto, FEB UI, 2008



DAFf AR PUSTAKA 

Aaker, David A, (1996). Building Strong Brands. New York, N.Y. 10020 : The 
Free Press, A Divison of Simon. & Schuster Inc. l230 Avenu of Americas. 

Aaker, David A, { 1996). Building Strong Brands. New Yolk, The Press Name. 

Aaker, David A, (1991). Managing Brands Equity: Capitalizing on the value of 
brands Name. New York, The Press Name. 

Aufreiter, Nora A;md David Elzinga and Jhonatan W. Gordon, (2003), The Me 
Kinsey, Quarterly. New York, Me Kinsey & Compaoy. 

Blackett, Tom, (2003), Brands and Branding: What is Brand, London, The 
Economist Newspaper Ltd. 

Davis, Schott M. and Michael Dunn, (2002), Building The Brand Driven 
Business, San Fransisco, Thon Willey & Sons Inc. 

Kapeferer, Jean~Noet, (1997), Strategic Brand Mtmagement: Creating & 
Sustaining Brand Equity Long Term. Central Avenu. Suite 4 Dover, USA. 

Knopp, Duone E, (2000), The Brand Mindset, United Stale of America, The Me 
Graw-Hill Company. 

Gujarati, Da.modar, {1995), Basic Eoorwmetrics, Singapore. McGraw-HiU Book 
Co. 

Keller, Kevin Lane, (1998), Strategic Brand Managemen: Building, Measuring 
and Managing Brand Equity. Prentice Hall-Inc, New Jersey, Simon & Schuster 
Company. 

Kuncoro. Mudrajad, (2001 ), Met ode Kuantitatif: Teori dtm Aplilwsi untuk Bisnfs 
dan Elwnomi. Yogyokarto, Unit Penerbit dan dan Percetakan AMP YKPN. 

Kotler, Philips, and Waldemar Proertscl>, (2006), B2B Brand Management, New 
York, Springer Berlin Heidelberg. 

Kotler, Philips, and Kevin Lane Keller and Swee Hoon Aug and Slew Meng Leon 
and Chin Tiong Tan , (2006), Marketing Mmwgement: An Asian Perspective, 
Singapore, Pearson Education South Asia Pte Ltd. 

Malhotra, Naresh K (2007), Marketing Research, An Applied Orientation, New 
Jersey, Pearson Education Inc, Upper Sadie. 

Analisis Pengaruh..., Hasis Purwanto, FEB UI, 2008



Morton, Fiona Scott and Florian Zettlemeyer, (2000), The Stcregic Positioning of 
Store Brands in Retailer-Manufacturing Bargaining. Cambridge, National Bureau 
of Economic Research, 1050 Massachusetts Avenue. 

Sriram, Srinivasaragvan) (2005), Essays on The Dynamics of Brand Equity. North 
Zeeb Road An Abror, Purdue University~ ProQuest Information and Learning 
Company. 

http://www.nber.org/papers/ 

htto://www .seputar~indonesia.com/edisicctak/index 

http://www.mnc.eo.id/. · 

· ·r http://www.ssm.com/ 
.-~· 

Analisis Pengaruh..., Hasis Purwanto, FEB UI, 2008



LAMP IRAN 

xiv 

Analisis Pengaruh..., Hasis Purwanto, FEB UI, 2008



Reliability 
AWARENESS 

Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 30 

Exdudt!(P 1 

Total 31 

a. Ll:slwlse deletion based on an 
variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Cronbach's Standardized 

% 
96.8 

3.2 

100.0 

Aloha Items N of Items 
.791 .804 8 

lnter-lt&m Correlatfon Matrix 

AWR1 AWR2 AWR3.1 AWR3.2 AWR3.3 
AWR1 1.000 .244 .198 .262 .381 
AWR2 .244 1.000 .026 .251 .040 
AWR3.1 .198 .026 1.000 .506 .677 
AWR3.2 262 .251 .506 1.000 .735 
AWR3.3 .381 .040 .677 .735 1.000 
AWR3.4 .072 .020 .518 .549 .626 
AWR3.6 .456 .386 .489 .696 .683 
AWR4 .287 .358 .151 .104 .052 

. . . The oovananoo malnx JS ca.!cufaled and used m the analystS . 

Summary ltem Statistics 

Mean Minimum Maximum Ranqe 
lnter·!lem Covarienoos .323 .Q18 .862 .846 
lnter-!lem Correlations .339 .020 .735 .715 

. 
The cavanance matrix !S calculated and used ln !he analysis. 

AWR3A AWR3.5 AWR4 
.072 .456 U7 
.020 .3a6 .369 
.518 .489 .151 
.548 .696 .104 
.626 .683 .052 

1.000 .399 .000 

.399 1.000 .222 

.000 .222 1.000 

Maximum/ 
Minimum Valiance N of llems 

52.571 .056 8 
37.199 .051 8 
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Reliability 
ASSOCIATION 

Case Proeesslng Summary 

N 
Cases Valid 29 

Exc!udecP 2 
Total 31 

a. UstwtSe deletion based on a!! 
variables in the procedure. 

ReUablllty Sfat!stles 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Cronbach's Standardized 

% 
93,5 

6.5 
100.0 

Alpha nems N of Items 
.762 .759 7 

Inter-Item Correlatlon Matrix 

ASS1 ASS2 ASS3 ASS4 ASS5 ASSG 
AS$1 1.000 .287 .342 .517 .469 .013 
ASS2 .287 1.000 .409 A96 .059 ,14S 
ASS3 .342 .409 1.000 .652 .471 .326 
ASS4 .517 A96: .652 1.000 .472 .374 
AS$5 .469 .059 .471 .472 UlOO .041 
ASS6 .072 '148 .326 .374 .041 1.000 
ASS I' .639 ·.015 .044 .199 .178 .331 

. The covanance matrix IS calculated and used m ihe analys1s . 

ANOVA with Frie-dman's Test and Tukey's Test for Nonaddltlvlty 

Sum of 
Sauares df Mean Sauare 

BetwMn People 94.933 29 3.274 
Within People Between Uems 23.800 7 3.400 

Residual Nonadditivity .92511 1 .925 
Balance 136.275 202 .685 
Total 139.200 203 .686 

Total 163.000 210 .776 
Tolal 257.933 239 1.079 

-Grand Mean- 3.5167 

a. Tukey's es.limate of power to which obseNStlons must be raised to achieve additMty"' 2.102. 

b. The covariance matrix is calculaled and used In !he analysis. 

ASS7 
.639 
~.015 

.044 

.199 

.178 

.331 

1.000 

Friedman's 
Chi-Sauare Sio 

4.958 .000 

1.351 .246 
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Summary Item Statlstres 

lnter-llem Correlations .310 -.015 .652 .6157 -44.234 

The covariance matrix is calculated and used in 1he analysis. 

ANOVA wUh Friedman's Test and Tukey's Test for Nonadditivity 

Sum of 
Souares df Mean Souare 

Betwean veopie 97.734 26 3.490 
Within People Between Items 13.773 6 2.296 

Residual Nonadditivity 2.3476 1 2:.347 
Balance 137.022 167 .620 
Total 139.369 168 .630 

Total 153.143 174 .860 
Totaf 250.877 202 1.242 

-Grand Mean - 3.0246 
a. Tukey's estimate of power to which obsetva!lons must be raised to achieve additivity= -.799. 

b. Tile covariance malrix ls calculated and used in the: analysis. 

Reliability 
PERCIEVED QUALITY 

Cas('! Processing Summary 

N 
Gases Valid 30 

Excluded' 1 
Total 31 

a. Llstwise dele!JOn based on all 
variables In the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Cronbach's Standardized 

% 
96.8 

3.2 
100.0 

Alpha !terns N of Items 
840 .847 9 

.040 7 

Friedman's 
Cltl-$quare s;g 

2.767 .014 
2.800 .093 
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lnter..flem Correlation Matrix 

PQ1 PQ2 PQ3 PQ4 PQ5 PQ6 PQ7 
PQ1 1.000 .717 ,654 .173 .492 ,720 .367 
P02 ,717 1.000 .609 .231 391 ,600 316 
PQ3 .664 .609 1.000 .191 .28£ ,505 ,199 
PQ4 .173 .231 ,191 1.000 .545 .466 ~.055 

PQ5 .492 .391 .286 .545 1.000 .685 .122 
PQ6 .720 .650 .505 .466 .685 1.000 .320 
PQ7 .367 .318 .199 -.055 .122 .329 1.000 
PQ8 .113 '166 .064 -.116 .114 .008 .693 
P09 .642 ,521 .685 .447 .545 .626 350 

The c:ovanance mattiX is cak:ulated and used rn the analysis. 

Summary Item StaUstlcs 

Maximum/ 
Mean Minimum Maxlmum Range Minimum 

loter-Jtem Covariances .337 ~.117 .no .697 -6.647 
Jnter-Uem COh'elations .380 ~.116 .720 ,836 -8216 

The covariance maim< is calculated and used m the aoalys1s. 

ANOVA with Friedman's Test and Tukey's Test for Nonaddltivft:y 

WiU'Iin People Bet\veen Items 
Residual Nonadd';Hvity 

Balance 
Tolal 

Total 
Total 

13~L 193 

134.267 
146.000 
250.600 

1 

231 

232 

240 
269 

.581 

.579 
.608 
.932 

a. Tukey's estimate of power to which observations must be ra1sed to achieve additivity= 1.417. 

b. The covariance matrix is calculated and used in the analysis. 

PQB PQ9 
.113 .642 
,166 .521 
,054 .685 

~. 116 ,447 

.114 545 

.008 .626 

.693 .350 
1.000 .246 

.246 1.000 

' 
Variance N of Items: 

.052 •: 

.058 •: 

Friedman's 

2.534 .012 
.127 .721 
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Reliability 
LOYALTY 

Case Processlng Summary 

N 
• Cases Valid 30 

ExcludecP 1 
Total 31 

. . a. Ustw1se deletiOn based on all 
variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
AJs)ha Based 

on 
Cronbach's StandardizEd 

% 
96.6 

3.2 
100.0 

Alpha flems N ofl!ems 
.727 .7.28 7 

lnter..ftem Correlation Matrix 

LY1 LY2 LY3 LY4 
LY1 1.000 .617 .220. .585 
LY2 .517 1.000 .003 .360 
LY3 .220 .003 1.000 .277 
LY4 .585 .360 .277 1.000 
LY5 .431 .297 .:354 $12 
LY6 ~.110 -.014 .199 .234 
LY7 .184 .359 .119 J13 

The covanance rnatrix IS calculated and used 1n the analys1s. 

LY5 
.431 

.297 

.354 

.512 

1.000 

.280 

.504 

Summary Item Statistics 

Mean Minimum Maximum Range 
Inter-Item Covariances .395 -.122 .877 .999 
1nter-Jtem Correlations 277 -.110 .585 .695 

The covanance malnx IS calculated and used 1n !he analysts. 

LY6 LY7 
~.110 .184 

•,014 .359 
.199 .119 
.234 .113 

.280 .504 

1.000 .385 

.385 1.000 

Maximum/ 
Minimum Variance N of !!ems 

-7.198 .067 7 
-5.331 .034 7 
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ANOVA wlth Friedman's Test and Tuk9y's Test for Nonadditivity 

Sum of Friedman's 
$q1Jares df W.ean SquarE Chi·Square Slg 

Belween People .110.424 29 3.808 
Within People Between Items 58.200 6 9.100 9.328 .000 

Residual Nonadditivity 2.567a 1 2.587 2.489 .116 
Balance 178.376 173 1.031 
Toto! 100.943 174 1.040 

Total 239.143 160 1.329 
Tolal .349.567 209 1.673 

Grand Mean = 2.1667 
a. Tukey's estimate of power to which observations must be raised to achieve additivity= 1.801. 

b. The covariance matrix ls ca!CUialed and used In !he analysis. 
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Factor Analysis Association Setelah Variabel dihilangkan 

Wamings 

I Only one oomponent was axfracted. Component plots cannot be prod\Jced. 

Descriptive Statistics 

Correlation MatfiX'I 

ASS1 ASS6 
CorrelatiOn ASS1 1.000 .346 

ASS6 .346 1.000 
ASS7 .593 .602 

Slg. (Hailed) ASS1 .000 
ASSO .000 
ASS7 .000 .000 

a. Detenninant = .413 

lnwrse of Correlation Mattix 

AS$1 ASS6 ASS7 
ASS1 1.544 .026 ~.931 

AS$6 .02() t.56S ·.959 
ASS7 -.931 ·.959 2.130 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser~Meyer-Oikin Measure ot Sampling 
Adequacy. 

Sartletrs Test of 
Sphericity 

Approx. Ch,..Square 
df 
Sig. 

ASS7 
.593 

.602 
1.000 

.000 

.000 

.607 

103.565 

3 
.000 

-. -
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Anti·fmaga Matrices 

ASS1 ASSS ASS7 
Anti-image !.;()Variance ASS1 ,848 .011 -283 

AS 56 ,011 .638 •.287 
ASS7 •.283 ·.287 A69 

Anti·image Correlation ASS1 .6413 -017 -.514 

ASS6 .017 .636" ·.525 
ASS7 -.514 -,525 .570' 

a. Measures of Sampling Adequacy{M$A} 

Communalities 

Total Varlanee Explained 

2 
3 

.654 

.310 

21.7!39 
10.349 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Component MatriA"' 

Comp<>ne 
n1 

1 
ASS1 .779 
ASS6 .785 
ASS7 ,002 

' EMctlon Method: Pnncipa! Component Analysis. 

a. 1 components extracled. 

89.651 
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Reproduced Correlations 

ASS1 AS$6 ASS? 
Reproduced correlation ASS1 .007 .611 .703 

ASSil .611 .616b .708 
ASS7 .703 .708 .814b 

Residual/! ASS1 ·.26!) -.109 

ASS6 ·.265 -.106 
ASS7 -.109 -.106 

-EX"Iraction Meltlod. PnncJpal Component Analysis. 

"' ::0 

~ .. 
!<' w 

a. Residuals are computed between observed and reproduced 
correlations. There are 3 (100.0%) nonredundent residuats wlth 
absolute values greater than 0.05. 

b. Reproduced COJ"'"'tl1Unalilies 

2.1 

1 .• 

1.5 

12 

0.9 

0.6 

._, 

Scree Plot 

' 
Component Number 

' 
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Factor Analysis Association 

Descriptive Statistics 

ASS2 2,5417 1.12194 120 
ASS3 3.6000 1.14054 120 
ASS4 JA333 1.21429 120 
ASS5 3.2833 1.10144 120 
ASS6 3.2333 1.14300 120 
ASS7 3.4083 1,03303 120 

Correlation Matrb.• 

ASS I ASS2 ASS3 ASS4 ASS5 ASS6 I<SS7 
Correlation ASS1 1.000 .147 .382 .337 .479 .346 .593 

ASS2 .147 1.000 .184 .381 .065 .313 .170 
ASS3 .382 .184 1.000 .539 .452 .227 .261 
ASS4 .337 .381 .539 1.000 .404 .120 .260 
ASS5 .479 .065 .452 .404 1.000 .354 :429 
ASS£ .346 .313 :227 .12.0 .354 1.000 .602 
ASS7 .593 .170 .261 .260 .429 .602 1.000 

Sig. {1·1aited} ASS1 .055 .000 .000 .000 .000 .000 . 
' /<S$2 .055 .022 .000 .240 . 000 .032 . 
' 

AS$3 .000 .022 .000 .000 .006 .002 ' ' ASS4 .000 .000 .000 .000 .095 .0(}2 
ASS5 .000 .240 .000 .000 .000 .000 
ASSB .000 .000 .006 .095 .000 .000 
ASS7 .000 .032 .002 .002 .000 .000 

e. Determmant=.110 

• lnwrse of Correlation Matrix 

ASSi ASS2 ASS3 ASS4 AS$5 ASS6 ASS7 
lASs' 1.792 ~.049 -.264 -.OllO -.369 .126 -.882 

ASS2 -.()49 1.358 .058 -.622 .288 -535 .143 
ASS3 -.264 .058 1.611 -.686 -.330 -.189 .160 
ASS4 -.080 -.522 -.686 1.800 -.395 .441 -231 
ASS5 • :169 .288 -.330 -.395 1.649 -.336 -.147 
ASS6 .126 -.535 -.1139 A41 -.336 1.843 ·1.014 
I'JlS7 ·.882 .143 .160 ·.231 -.147 ·1.014 2.191 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiscr-Meyer-V!kin Measure ot Sampling 
AdeQuacy. 

Barttett's Test of 
Sphericity 

Approx. Chi--Square 
df 

Sig. 

.6BS 

255.910 

21 
.000 

Anti-Image Matrices 

ASS1 ASS2 ASS3 
Anti-Image Covariance ASS1 .558 ·.020 -.092 

ASS2 ·.020 ·'"' .026 
ASS3 _..,., 

.026 .62:1 
ASS4 -.025 •.254 -.237 

ASSS -.125 .129 -.124 
ASS6 ,033 -,214 •.064 
AS$7 •.225 .048 .045 

Anli.Jmage COJrelation ASS1 .780' -.031 •.156 
ASS2 -.031 .510" .039 
ASS3 -.156 .039 .762a 

ASS4 ·.044 -.398 ·.403 
ASS5 -215 .193 -.203 
ASSS .069 •.338 -.110 
ASS7 -.445 .0!13 .005 

a. Measures of Samplmg Adequacy(MSA) 

ASS< ASS5 ASSS ASS7 
·.tl25 •.125 .038 •.:t!S 
-.254 .129 ~.214 ·""' -.237 •.124 ...... .045 
.555 •.133 .133 -.059 

-.133 .6<)1 •.110 -.041 

.133 -.110 .543 -.251 
-J)59 -.041 -.251 .456 
-.044 -.215 .... •.445 ..... .193 ·.338 .083 
-.403 -.203 ~.110 .085 
.640" -.229 .242 -.116 

•.229 .008' -,193 ·.ff17 
.242 -.193 .616'1 -.505 

-.116 •.011 -.505 .sasa 
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Tot-al Varian«~ Exptalnl!d 

' 1.171 l6.7SS 60.5$1 1.173 16.75e &ll581 "'"' 21:!:.371 55.775 

' 
,_.., 14.71::! 15.29) LGJO 14.712 75.2ill3 1.1.56 16518 75.293 

' ·"' 8.316 "J!Q9 

' "" 6.892 00,$01 

' .... 5.7&5 96,200 

' 3.734 

cornmunaliHes 

Initial Extraction 
ASS1 1.000 .639 
ASS2 LOOO .910 
ASS3 1.000 .697 
ASS4 1.000 .792 
ASS5 1.000 .667 
ASS6 1.000 .776 
ASS7 1.000 .789 

. Extraction Method. PnliCipal Component Ana!ysrs . 

Analisis Pengaruh..., Hasis Purwanto, FEB UI, 2008



' 

1 

• 

Scree Plot 

,-------------------------------·-. 

1 3 4 

Component Number 

Component Matri)ll 

Comnonent 
1 2 l 

ASS1 .746 -.192 M.216 
ASS2 ,412 '.308 .804 
ASS3 .664 .443 -.244 
ASS4 .643 J515 .011' 
ASSS .721 ~.006 ·.383 
ASS6 .639 -.489 .359 
ASS7 .748 -.471 .037 

Extradion Method. PrinCJpal Component AnalySis. 

a. 3 oomponents extracted. 

1 

Analisis Pengaruh..., Hasis Purwanto, FEB UI, 2008



r 

ASS3 
ASS4 
ASS5 

ASS2 
ASS3 
AS$4 
ASSS 
ASS6 

.073 
-.081 -.(130 
-.020 •.086 
-.143 .078 

·.146 -.088 

-.030 .~ .. ·"'' -.088 
-.156 -.118 :J01 

-.156 -.050 .... 
-.118 -Jl50 .!128 
.107 .004 .028 ..... 

a. Residuals are computed between observed and rC?I'Qdtlced eorreiations. There are 13 (S1.o%) norwedundant 
residuals Wilh absOlute values greater than 0.05. 

b. Reproduced oommunali!les 

Rotated Component Matrif 

Comoooont 
1 2 3 

ASS1 .649 .459 -.087 
ASS2 .133 .150 .933 
ASS3 '144 .819 .077 
ASS4 .027 J310 .368 
ASSS .490 .627 -.184 
ASS6 .821: -.026 .317 

ASS7 .a6s .179 .052 

Ex1raci1on Method Pnnc1pal Componenl Analysm. 
Rotation MethOd: Varimax with Kaiser Nomwliz<tlion. 

a. Rotalion corwerged in 6 ilerattons. 

-.<>21 
-.015 
.072 

-.099 
-.123 
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Component Transfotmatloo Matrix 

Comoonenl 1 2 3 
1 .710 ,664 .233 
2 -.700 ,634 ,328 
3 .070 -.397 .915 

Extract1on Method. Pnne~pal Component Analys1s. 
Rolalloo Meltlod: Varirnax with Kaiser Normalization. 

Component Plot in Rotated Space 

"' ~ ; 
" g_ 
f5 u -0.5 
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Analisis Faktor Untuk Variabel Awareness 

Factor Analysis 

Warnings 

J Oniy one component was exlraoi~Mt Component plots cannot be produced. 

oeserrptlve Statistics 

AWR3.3 

AWR3A 

AWR3.5 

1 vorrelalion 

S!g. (1·tailedl 

3.7917 

3.5583 

3.8167 

AWR32 

AWR3.3 

AWR3.4 

AWR3.5 

AWR3.2 

AWR3.3 

AWR3.4 

AWR35 

a Determinant = . 144 

.94287 

1.06507 
.92567 

AWR3.2 
1.000 

.702 

.591 

.596 

.000 

.000 

.000 

120 
120 

120 

AWR3.3 
.702 

1.000 

.665 

.639 

.000 

.000 

.000 

Inverse of Correlation Matrix 

AWR3.4 
,591 

,665 

1.000 
.541 
.000 

.000 

.000 

AWR3.2 AWR3.3 AWR3.4 AWR3.5 
AWR32 2.203 •.983 -.392 

A.WR3.3 ~.983 2J574 -.833 
AWR3.4 -.392 ·.833 1.938 
AWR3.5 ·.473 ·.673 ·.282 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Ofkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx. Chi-Square 

df 

Sig. 

·A73 
-.673 

-.282 
1.865 

.824 

226.753 

6 
.000 

AWR3.5 
.596 
.639 

.541 
1.000 

.000 

.000 

.000 
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Anti-image Matri<:es 

AWR3.2 AWR3.3 AWR3.4 
Anli-image Covariance AWR3.2 .454 ~.167 •.092 

AWR3.3 -.167 .374 -.161 
AWR3A ·.092 -.161 .516 
AWR3.5 •,115 -.135 -.078 

Anti-image Correlation AWR3.2 .B25a -A05 ·.190 
AWR3.3 -.405 .nsa •.366 
AWR3.4 -.190 •.366 .ssoa 
AWR3.5 -.233 -.301 -.148 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

Communalities 

Initial Extraction 
AWR3.2 1.000 .731 
AWR3.3 1.000 .196 
AWR3.4 1.000 .678 
AWR3.5 1.000 .666 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Total Varianc& Explained 

2 

3 
4 

A£0 
.393 
.277 

11.511 

9.813 
6.920 

83.267 
93.080 

100.000 

AWR3.5 
-.115 
-.135 

-.078 

.536 
-.233-
-.301 

-.148 

.863a 
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3.0 

2.5 

2.0 

c 
~ 

~ 1.5 c 
~ 

ill 
1.0 

0.5 

0.0 

Scree Plot 

2 3 

Comoonent Number 

Component Matrilil' 

Compone 
nl 

1 
AWR3.2 .855 
AWR.3.3 .892 
AWR3A ·.823 

AWR3.S Jl16 

Extraction Method; Principal Component Analysis. 
a. 1 components exlracted. 

' 
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Factor Analysis 
AWARENESS 

Descriptive Statistics 

AWR2 4.2583 .84511 
AWR3.1 3.8083 .88209 
AWR3.2 3.9063 .89814 
AWR3.3 3.7917 .94287 
AWR3.4 3.6533 1.<)8507 
AWR3.5 3.8167 .92567 
AWR4 2.8583 

120 
120 
120 
120 
120 
120 

Inverse of CorTelatton Matrix 

AWR1 AWR2 AWR3.1 
AWR1 1.362 -.177 ~.246 

AWR2 -.177 1.342 -.241 

AWR3.1 -.248 -.241 1.582 
AWR3.2 -.223 -.337 -.174 
AWR3.3 -.307 .114 -.158 
AWR3A .267 .269 -.215 
AWR3.5 -.121 -.263 ·-233 
AWR4 -J)48 -.102 -.139 

KMO and Bartlett's lest 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

ApproK Chi-Square 
df 
Slg. 

AWR3.2 
~.223 

~.337 

-.174 

2.412 

-.926 
-.477 
-.2(.}6 
-.024 

346.001 
28 

.000 

AWR3.3 
-.307 
.114 

-.158 
-.926 
2.785 
-.882 

-.1334 

.134 

AWR3.4 AWR3.5 AWR4 
.267 -.121 -.048 
.269 -.263 -.192 

-.215 -.233 -.139 
-A17 -.298 -.024 

·.llll2 -.634 .134 
2.103 -.323 -.238 
-.323 2.010 -.055 
-.238 -.055 1.145 
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Aflli,.jmago Matrk:l'1s 

i·i 
AWR2 •.0$7 .745 •, t 14 -.104 .0311 .095 ·Jl!l7 ·.1?.3 
AWRJ.t ·115 ·.1t4 .G3Z ·.046 

_.,. 
-.065 -Ji73 -.077 

AWIU.2 -.008 ·.104 '"'' .415 _,,. -.094 -.061 ·.009 
AWR3.3 -.081 ·'"' -.036 -.138 .359 •.151 -.113 .042 
AWR3A ·""' .005 -.065 •.094 "' ·.076 

_.,., 
AWR3.5 -.044 •• {.)97 -.073 -.061 -m• .495 '""'' 

til 

-.169 .917" ·.130 -.103 
AWRU -.123 -.089 ·.135 -.015 
AWRU -.1st> -.075 -.267 .075 
AWR3A -'" .160 -.118 ·.l12 ·.151 •.153 
AWR3.5 -013 -.11ro •.130 -.1.35 .9073 ·.036 
AWR4 •.038 -.154 •.HI3 -,015 ·.153 .&13' 

a. Measure$ofSamp~ng Al:leQ~Jacy{MSA} 

CommunaHtles 

fni!ial Extraction 
AWR1 1.000 .445 
AWR2 1.000 .666 
AWR3.1 1.000 .532 
AWR3.2 'LOOO .716 
AWR3.3 1.000 79ll 
AWR3.4 1.000 .734 
AWR3.5 1.000 .651 
AWR4 1.000 .339 

. 
Eld.raci!On Method: Pnne~pal Component Aslafysis . 

' ' ' ' . 
~ ~~ ~; = ~~ ~ = ~ .,,,, 

" 2 1,067 LtllG 6-1.001!: u.ooa 
3 ,882 11.UZ6 72.034 
4 ·"' 8.1~5 00.22fi' 
6 .555 6.948 81.111 

• .421 5.264 I 9) 442 
7 '" 4.246 I ""' • .265 '"' 100.000 

I 
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Component Matri:(l 

Com nent 
1 2 

AWR1 .571 .345 
AWR2 .508 .639 
AWR3.1 .712 .157 
AWR3.2 .834 -,144 

AWR3.3 .633 -.322 
AWR3.4 ]33 ~.443 

AWR3.5 .799 -.111 
AWR4 .396 .427 

Exiraction Method: Principal Component Analysis. 
a. 2 eomponents extracted. 

RoprodltQ<f Com!fatlons 

AWR1 AWR2 AWR3.1 AWR3.2 
1 Reproduced Comltalion AWRi .445 .510 _ .. , .427 

AWR2 .510 . .., .462 .331 
AWR3.1 .461 462 .532b .571 
AWR3.2 .427 .331 .571 .716b 

AWR3.3 .365 .218 ,,., .741 
AWR3.4 -'"' .... .453 .675 
AWR3.5 .418 ,335 .552 .82 
AWR4 .373 .474 .349 _, .. 

Residual~ AWR1 •.1!16 •.016 -.024 
AWR2 •.166 •.10.2 .032 
AWR3.1 -.076 -,102 -.064 
AWR3.2 -.024 .052 -.084 
AWR:U .027 .029 •.066 •.039 
AWR3.4 -J)64 .047 -.031 .J)84 
AWR3.5 -.052 .016 -.070 -.086 
AWR4 ·.209 •.220 -.067 -.042 

" E;dr.!ctioo 1\~hotl: Prine~pat CQmponom Analysis, 

AWR3.3 AWR3A AWR3.5 
.365 ~ .. A18 
.:21.6 _.., .335 
.543 .453 .552 
.741 .f.l75 ,682 _,.., 

.754 -"" .154 ,734b .635 
.702 ., .651b 

.193 .101 .269 

.02.7 ·-""' -.052 _.,. -"'' .016 
-.066 •.031 -070 

·.039 ·.084 ~.086 

-.089- -.<t62 
•.089 -.094 

-.il62 ·.094 
•,011 .149 -.039 

a. Res:tl'w!s are computed between observed <mel reproduced correlations. Them are 17 (50.0%) nooreC"undant residual$ wlth 
absolUte >'alves groatef than (IJ)S. 

b. Reproduced" wmmt~nahUes 

AWR4 
.373 
.474 _,.. 
-''" -"'' .101 _,., 
"""" •.209 

-.226 

-.087 

•.042 
-.011 

.149 

-.039 
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Component Transfonnafion Matrix 

Componenl 1 2 
1 .842 .539 
2 •.539 .84Z 

&1tacHon MethOd. Prfnopal Gnmponent Analysis. 
Rotation Maihod: Varimax wilh Kaiser Nonnali:uttion. 

Component Score Coe-fficient Matrix 

Com IOJ1!lnl 

1 .2 
AWR1 ·.046 .353 
AWR2 ~.211 .576 
AWR3.1 .078 .225 
AWR3.2 .257 ,004 

AWR3.3 .347 -.136 
AWR3.4 .386 -.245 
AWR3.5 .233 .025 
AWR4 -.129 .393 

. . Extraction Method. PrtnCJpal Component Analysis • 
Rotation Method: Valimax with Kaiser Normalization. 
Component SCOles. 

Rotated Component Matrlf 

Gomoooenl 
1 2 

AWR1 .295 .596 
AWR2 .083 .812 
AWR3.1 .515 .516 
AWR3.2 .780 .326 
AWR3.3 .875 .119 
AWR3.4 .656 .022 
AWR3.5 .733 .337 
AWR4 .103 .573 

Elrtract1on Method. Pnnc!p<!l Component Analysis. 
Rotation Method: Varimax wilh Kaiser Normalization_ 

a. RotaUon converged ln 3 iterations. 

Analisis Pengaruh..., Hasis Purwanto, FEB UI, 2008



Scree Plot 

' 3 4 5 6 1 ' 
Component Number 

Com;daUon MatrlX' 

AWf<2 .324 1.000 .360 364 .2.47 .136 .351 .2:46 
AWR3.1 "' '"' UlOO Aa1 _477 A22 .4S1 ,., 
AWR3.2 A03 ·'" .467 1.000 .702 591 ""' .m 
AWR3.3 "' .247 .4H ·'"" 1 000 .... .639 .182 
AWR3.4 "" .1$ 422 ... , .665 """ ""' '"' AWR3.5 ·'"' ... , .596 .,. 541 '"" 

,. 

AWR2 .000 000 .coo .003 .069 .000 .003 
AWR3.1 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 
AWR3.2 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006 
AWR3.3 .000 .003 .000 000 .000 .000 .Q24 
AWR3.4 _()13 .009 000 .000 000 000 .003 
AWRJ.S .000 000 .000 .000 .000 000 006 ,,. .003 "'' .cos .000 

a. Deie!mimml = .050 
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Factor Analysis Perceived Quality 

Oe$trlptive Stati$Ucs 

Mean Std. Deviation Analvsis N 
PQ1 3.&117 .85794 120 
PQ2 3.7667 .76404 120 
PQ3 3.5083 .90745 120 
PO< 3.\)667 1.17204 120 
PQS 3.2750 1.05291 120 
P06 3.6250 .89876 120 
PQ7 3.5750 .96721 120 
POl> 3.3917 1.1)0007 120 
PQ9 3.4500 .96013 120 

Comtfat/on Ma111X' 

1'01 P02 POJ ""' P05 POll ""' POll POll 
PQ1 1.000 . 769 - .342 ·""' .609 .... .427 ...... 
P<l2 ·""' 1.000 .51!5 .318 415 .545 .s41 .459 .499 
1'03 .560 .585 1.000 ·"' ~" .390 .344 .222 .459 
P04 .342 .a1e .252 f.OOO: ·"'' .383 292 .163 .361 
PQ5 .4112 ,415 .213 .543 1.000 .563 .297 .231 .392 
PQ6 .... "'' ·"' .383 563 1.000 .462 ·"" .548 
P07 .554 .547 ""' 292 ''" .4112 1.000 .... A 51 
POS .427 .459 222 .153 .231 .284 .656 1.000 .399 
PO$ .544 .4!!1> .459 "" ;392 ·"'' .461 .399 1.000 

S:g. {1·ltliled) ""' .000 .000 .000 000 .OOQ .000 .000 .000 
PQ2 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
P03 .000 .000 .003 "" .000 .000 .001 .000 

""' .... .000 .003 .000 .000 .001 .038 .000 
PQ5 .ooo .000 .OH! .000 .000 .000 .006 .oon 

""" .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .ilOO 
PQ7 .000 "" .000 .001 .000 .000 .000 .000 
POll .000 .000 007 QUI JJ06 .001 .000 .000 
PQ9 .000 .000 .000 .ooo JJOO .000 .000 .000 

a. DoltA'tninent= .013 
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PQ1 

PQ2 

P03 
PQ4 
PQ5 
PQ6 
PQ7 

POe 
1'09 

Inverse of Cwrela!l<>n Matrix 

P<l1 PQ2 PQ3 P04 
3.126 ~1.435 ~.435 .084 

·1.435 2.916 
_..,. 

-.020 

·.4:35 -.655 1.729 •.131 

·'"' -.020 •, 131 1.513 
-.400 -.12'4 .295 •.723 
-.448. -.191 -.029 .018 
-.344 -.215 .000 ·.231 
-,054 -.365 .2Ht ·'" ·.230 .029 ·.365 ·.202 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Oikln Measure of Samplil\9 
Adequacy. 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx. Chi-Square ·· 
df 

Sig. 

P<l5 
~A08 

·.124 
.295 

·.7ZJ 

1.!}25 
·.6G7 
.252 

•.117 

-.049 

.846 

501.124 
36 

.000 

P06 
·.448 
·.191 
-.02& 
.018 

-.667 

2.159 
·.416 
.328 

·A8i' 

Anti-Image Matriees 

PQ7 PQS 
-.344 •.054 
·.215 ·.365 
.000 .210 

-.231 .150 
.252 -.117 

·.476 ""' 2.29G -1116 
-U15 1913 
·.074 -.320 

p()j PQ2 ""' PO< P05 P06 P07 
Ant<·i!TI1!g& Covariance PO> .321) •, 157 -- .018 -.001! -000 -.048 

PQ2 ·.157 .343 ''" 
_,. 

-.022 •,030 -.032 

""' ·.080 •, 131) .57(1 -.000 ;089 •,00<1 2.99f:.()(j( 

""' "' -.005 •.050 "'" ·.246 006 ·.067 
PCS ·058 ·.022 .089 '"' .520 -161 .057 

•c• -.006 
_, 

·.008 ''" ·.1131 .463 -.09& 
P07 •.648 •,032 2.99E-007 • .()67 .<J57 ·.OSG ""' PO. -.0£:9 •.OGS .053 052 -.032 .079 •.254 

''" ·.041 .00> -.117 -.074 '014 ·.125 ·.01!1 
Mli411'4')6 Correla~::m ''" .874~ •.475 -.187 038 •.166 -112 ·.12S 

"" ·415 .ll$6' -292 •.009 ·,052 -.076 ·.003 
P03 ·.181 -.292 a61' ·.OM .162 -.OHi 5.95£.007 
PQ4 '" -.008 -.081 .810" ·.424 .010 -.\24 

PQ5 -.166 •.05-2 .162 -.42<1 389' -.327 '"' PQ5 •. 172 -Jl10 -.015 "" ·.321 .673"' ·.214 
PQ7 ·.128 ··"'-' 5.9~.007 -.124 ·'" ·.214 .622' 

"" -.022 . '" "' ·""' -.001 ... ·.533 
P09 ·.09f mJ -"'' ·.122 ·,026 -.247 -.036 

a. Me;osm;;s tH Sampl!f19 Adequacy{MSA) 

PQ9 
•.230 

.1.129 .,.. 
-202 

-.049 

·.487 
-.074 

-.320 
1.799 

POS P09 
•.009 -.041 
-065 .oos 
,063 •.117 
.\:152 -.074 

--= -.014 

.Q79 -.125 
·.254 -.018 

'" -.093 

-093 .556 

-,02:2 ·.097 
•.155 .013 
.115 -.207 
.088 -.122 

-.061 ·026 

.161 ·.241 

·.535 ·.036 
.754" • 113 

·.173 .914 3 
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2 , 
4 

' 6 
7 
8 

Communalities 

Initial Extraction 
PQ1 1.000 .729 
PQ2 1.000 .707 
PQ3 1.000 .420 
PQ4 1.000 .638 
PQ5 1.000 ,719 
PQ6 1.000 .638 
PQ7 1.000 .678 
PQ8 1.000 .630 
PQ9 1.000 .544 

Extraction Method: PnnCipa! Component AnalysiS. 

Total Varlanco E%plalned 

1.151 12J~S7 6:t34:i! 1.161 
.912 Hl.l39 73.481 

597 6.635 60.116 

557 6.190 86.300 

.409 4.550 00.856 

.339 :t762 94.613 

.265 2.949 91.561 

Component Matril(l 

Com; nent 
1 2 

PQ1 .851 ·.008 
PQ2 .826 ~.157 

PQ3 .637 -.119 
PQ4 .546 .582 
PQ5 .639 .558 
PQ6 .700 .226 
PQ7 .732 • 376 
PQB .596 ~.524 

PQ9 ."!37 .005 
-Extraction Method; Pnnt~pa! Component Analysis. 

a. 2 components e:drac!ed 

12.897 63.342 2.4G5 26.719 63..342 
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'"" I ''" ""' "" PQS ""' ""' "" POo 
i ><ej)JiXI!J1l(l1> u:melaL<:!II 

;;~ -"' .714 -"" .. , ·"' "' 
_ .. , ,., .Gn 

.114 ,.,., ·'" "' -'"' .597 ·'" .!>75 ·""' ""' ·"' '" Aro": .27A ·"" .461 .511 .4~2 -PO• "' "' .21a ! .636t> .en "' "' .021 ·"" 
""' "' .440 "' ' .613 .71s1' .61!'i "' .088 .4N 

""" ·'" -"' "' '" ,615 """' .476 "" "' 
""' ·'" ·"' J,i11 "' "' "' .676" "' ... 
""' ,543 .S?S .442 '" '" ... ""' '"' .437 

'"" .1127 ·"" "' "" A14 -"" ·"' "' -'"' 
RASillill!'l~ ''" "' .010 -.084 -.024 •. o;;s .,;,)95 -.117 '""' '0' ""' ·"" •,041 ··"' -.0~ -.117 -.116 -.109 

''" J)IO "" .... -.127 •.071 -.167 -.uo -:010 

""' ..... -.041 .,, ·- 130 ·.161 .112 .HZ -.044 

'"" '"'' '"" •.127 ·.1::!1l '·"" ·'"' .142 -.032 

""' -.020 ·"' •.071 -.167 -.052 ·"' ...... -.016 

""' -.095 -.Ul -.161 .112 -"" ·"" ·"' '"" ''" -.117 -.uo ·-"" .142: .142 -.054 ·"' ··""' ""' ··"" •.100 •,Otll ..... •.0112 -.018 -•n ·-""' 
~ PM!bod. Plm:lpat Componenl~ 

e. RMitluals i11t$ ~00 ~n ®$twed ard roprodu.eod a:mt~atkms.. TOO~& ate 22 (61.0%) ~lro!lduals witl! ~ values 
iJlSklr llliii>O.OS. 
b.RepfCd~~ 

Rotated Component Matrii 

Co"' nenl 

1 2 
PQ1 .718 A63 
PQ2 ]52 .376 
PQ3 .578 .292 
PQ4 .081 .794 
PQ5 .169 .831 
PQ6 A72 .644 
PQ7 .810 .145 

eae .792 •.055 
PQ9 583 .452 

Extraction Method: Pnoopa! Component Analysis. 
Rotation Melt' .<XI: Varimax with Kaiser Normalization. 

a. Rotation converged ln 3 iterations. 

Component Transformation Matrtx 

Comoonenl 1 2 
1 .795 J)07 

2 ~.607 .795 

ExtrachOn Method: PliOC1pa! Component Analysis. 
Rotation MethOd: Varlmax wi!h Kaiser Norrmlizalion. 
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Scree Plot 

' ' ' 4 5 6 1 • • 
Component Number 

Analisis Pengaruh..., Hasis Purwanto, FEB UI, 2008



Factor Analysis Perceived Quality Setelah Dihilangkan 

Warnings 

I Only one component was extracted. Component plots cannot be produced, : j 

PQ2 
PQ5 
PQ7 
POll 

OescrlpUve Statistics 

,').7667 

3.2750 

3.5750 
3.3917 

.76404 
1.05291 

.96721 
1.00667 

120 
120 
120 

120 

Correlation Matrb." 

PO! PQ2 PQ5 
CorrePalion PQ1 1.000 ]69 .482 

PQ2 .769 1.000 .415 
PQ5 .482 .415 1.000 
PQ7 .554 .547 .297 
PQB .427 .459 .231 

Sig. (1-tai!od) PQ1 .000 .000 
P02 .000 .000 
PQ5 .000 .000 
PQ7 .000 .000 .000 
PQB .000 .000 .006 

a Determli\ant = .114 

Inverse of Correlation Matrix 

PQ1 PQ2 PQS PQ7 
PQ1 2.808 ~1.663 ~.513 ·.493 
PQ2 -1.683 2JS30 -.131 -.292 
PQS -.513 -.131 L312 -.033 
PQ7 -A93 -.292 -.033 2.127 
PQS .()16 -.265 -.002 ·1.042 

PQ7 PQ8 
.554 .427 

.547 .459 

.297 .231 
1.000 .656 
.656 1.000 
.000 .000 
.000 .000 
.000 .006 

.000 
.000 

PQB 
.016 

-.266 
·.002 

-1.042 
1.799 
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KMO and Bartlett's Te.st 

Kaiser~Meyer...Olkin Measure of Sampling 
Adequacy, .759 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Apprmt Chi·Square 

df 
Sig. 

253.108 

10 

.000 

Anti-image !VIntrices 

PQ1 PQ2 
AntHmag& Covananc& PQ1 .356 -.226 

PQ2 -.226 .380 
PQ5 -.139 -.038 
P07 ~.083 -.052 
PQ6 .003 -.056 

Antl·image Correlation PQ1 .7262 -.619' 

PQ2 -.619 .7523 

PQS -.21!7 -.071 
PQ7 -.202 -.124 
PQS .007 -.1.22 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

Communalities 

Initial Extraction 
PQ1 1.000 .735 
PQ2 1.000 .721 
PQ5 1.000 .352 
PQ7 1.000 .648 
PQS 1.000 .518 

ExtraeliOn Method: Principal Component Analysis. 

PQ5 PQ7 PQ8 
-.139 -.083 .ooa 
-.036 -.052 -.056 
.762 -.012 -.001 

-.012 .470 ·.272 
-.001 -.272 .556 
-.267 -.202 .007 
-.071 -.124 -.122 
.8771.1 -.020 -.001 

-.020 :reaa -.533 
-.001 -.533 ,745a 

T~al Variance Explained 

Initial Eioenva!ues Ex1racllon sums of SO~ared LoadinO~ 
Comoommt Total %of Variance Cumulative %. Total %of Variance Cumulative % 
1 2.973 59.460 59.460 2.973 59.460 59.460 
2 .892 17.634 77.294 
3 .581 11.620 88.914 
4 .331 6.615 95.529 
5 .224 4.471 100.000 

Extraction Method: Pnncipal Component Analysis. 
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Component Matrli 

Compone 
n! 

1 
1 eQ1 ,857 

PQ2 ,849 
PQ<; ,593 
PQ7 .aos 
PQ8 ,719 

" ExtractKm Method: Principal Com!X)nent Analysis, 
a. 1 eomponents o;.ctracted, 

Reproduced Correlations 

PQ1 PQ2 
Reproduced Correlation PQ1 .735 .728 

PQ2 ,728 .721b 
PQ5 .509 .504 
PQ7 ,690 ,663 
PQ8 .617 .611 

Rosidualtt PQ1 .041 
PQ2 .041 
PQS -.027 •,089 
PQ7 ·.136 •.136 
PQS ~.190 •,152 

" ExtractiOn Method. Pnnetpal Component AnalysiS. 

PQ5 PQ7 PQS 
.509 .690 .617 
.504 .683 .611 
.352b .477 .427 
.477 .646b .579 
.427 .579 .51Sb 

-.027 -.136 -.190 
~.089 ~.136 •,152 

•,18() -.196 
-,100 ,077 

-.196 .077 

a. Residuals are computed betweer1 observed and reproduootl correlations. There are 8 {80. 
0%) nonredundant .residuals wilh absolute values greater than 0.05. 

h. Reproduced communalities 
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Scree Plot 
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Factor Analysis Loyalty 

Descriptive Statistics 

LY2 2.5250 1.18082 120 
LY3 2.9417 1.27876 12<) 
LY4 2.8167 1.45512 120 
LYS 3.1917 1.10989 120 
LYO 3.8167 1.01239 120 
LY7 120 

Cormlation MatriX' 

LY1 LY2 LY3 LY4 LY5 LY6 LY7 
1 COrrefation LY1 1.000 .541 .199 .414 .399 .180 .283 

LY2 .541 1.000 .187 .223 .160 .046 .116 
LY3 .199 .187 1.000 ;182 .345 .206 .213 
LY4 .414 .223 .482 1.000 .584 .365 .445 
LY5 .399 .160 .345 .584 i.OOO .368 .548 
LY5 .180 .046 .21l6 .365 .368 1.000 .337 
LY7 .283 .116 .213 .445 .548 .;137 1.000 

s;g. (1-taOed) LY1 .000 .015 .000 .000 .025 .001 
LY2 .000 .020 .007 .041 .309 .103 
LY3 ,015 ,020 .000 .000 .012 .010 
LY< .000 .007 .000 .000 .000 .000 
LY5 .000 .041 .000 .000 .000 .000 
LY6 .025 .309 .Oi2 .000 .ooo .000 
LY7 .001 .103 .010 .000 .000 .000 

a. Oeternunan.t:::: .150 

Inverse of Correlation Matrix 

LY1 LY2 LYS LY4 LY5 LY5 LY7 
LY1 1.723 ·.813 .117 •.349 ·.3&2 -ma ·.OG4 
LY2 -.813 1.449 -.165 ·.007 .1'24 .067 .009 
LY3 .117 -.165 1.336 -.570 -.168 -.039 .061 
LY4 ·.349 •.007 -.570 1.!158 -.582 -.235 -.251 
LY5 •.352 .124 -.168 -.562 1.926 ·.199 ·.610 
LY5 -.018 .067 -.039 -.235 ·.199 1234 -.197 
LY7 -.064 .Q09 .061 ·.251 •.ti10 -.197 1.517 
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KMO and Bartlett's 'fest 

Kaisar-Meyer-OIItin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx. Chi·Squara 

df 
Slg. 

.761 

219.812: 
21 

.000 

Anti-Image Malrtees 

LY1 
Anti-Image Covariance LY1 .sao 

LY2 •.326 
LY3 .051 
LY4 •• 1(13 

l\'5 -.100 
lY!l -.006 
lY7 -.024 

Antl-rma.ge Corre!atiOtl LY1 ,692" 
CY2 •.514 
LY3 .on 
LY4 -.100 
LY5 -.193 
LY6 -.012 
LY7 -.039 

a. Measures of SampWng Adequacy(MSA) 

1 

' • 
5 

' 1 

L'o'2 LY3 
-.326 .051 
.690 -.085 

-.085 ,749 
•.003 ~218 

.044 •.005 

.038 •.024 

.004 . 030 

-.514 ,o77 

.594" -.119 

·.119 .765' 
·004 •.353 
.074 •.104 

.050 -.030 

.006 .043 

LY4 LY5 LY6 LY7 
•.103 •.106 -.008 -,024 

-.003 .044 .038 .004 
-.213 •.065 •.024 .030 
.511 -.154 •.007 •.085 

-.154 .519 ·.084 •.209 
~.097 ...... .811 ·.10$ 
-.085 -.200 -:t05 .. , . 
•. ~90 -.193 -.012 -.039 
-.004 .074 ,050 .006 
-.353 -.104 •.030 .043 
,793a -.300 -.151 •.146 

-.300 .700' -.129 -.357 
•.151 •.129 .876& -.144 

-.146 •.357 -.144 .S1:fl 

50.110 
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Communalities 

Initial EX1raclion 
LY1 1.000 .734 
.LY2 1.000 .805 
LY3 1.000 .330 
LY4 1.000 .669 
LYS 1.000 .673 
LY6 1.000 .457 
LY7 1.000 .539 

Extraction Mefhod: Pnnctpal Component Ana!ysls. 

Component MatriX 

Com nen! 

1 2 
LY1 .653 .555 
LY2 .440 .762 
LY3 .572 ~.062 

LY4 Ji10 -.110 
LY5 .793 -.210 
LY6 .541 -.405 
LY7 .$74 -.200 
Eldractron Method: Prlncrpal Component Analysis. 

a. 2 components extracted. 

Rotatod Component MatriX! 

Com onen! 

1 2 
LY1 .297 .804 
LY2 .000 .897 
LY3 .528 .226 
LY4 .700 .301 
LY5 .794 .206 
LY6 .670 -.088 
LY7 .73G .077 

EX1raelton MethOd: Principal Component Analysis. 
Ro!a!ion Method: Varimax with Kaiser Normafiz.alion. 

a. Rotation converged in 3 iterations. 

Component Transformation Matrix 

Comoonent 1 2 
1 .872 .490 
2 -.490 .872 

' Extraction Method: Pnnelpal Component AnalysiS. 
Rotation Method: Varimax wlth Kaiser Nonnalization. 
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Reproduced Correlations 

LY1 lY2 LY3 LY4 LYS LY6 
ReprtX:Iuc«< Correlation LY1 .734 .721 .339 .468 A01 .128 

LY2 .721 ·'"" .203 .270 .185 •.079 
lY3 .339 .203 .33ob .470 .466 ~34 

LY4 .468 .270 A70 ..... .666 .463 
LYS A01 . 185 .466 .... .67ab .514 
lY6 -"" ·.079 .334 .... .514 .4S7b 
lY7 .279 .070 A03 .579 .5!16 .482 

Residual~ LY1 -.130 -.140 •.053 -.002 .052 
LY2 -.180 ·.016 •.048 -.025 .125 
LY3 -.140 ·J)16 .012 •.121 -.126 
lY4 -.053 ·.048 .012 •.082 -.118 
LY5 -.002 ·.025 -.121 ·.082 ·.146 
lY6 ·"" .125 -.128 -.118 -.146 
lY1 .004 .046 -.191 -.134 -.<J47 •.145 

EmaC!ion Melhod: Prindpal Component Analysis. 
a, Residuals are computed between obset'i(jlj and reproduced COIT()l8t/of\S, There are 13 (61JY%) oonredundanl 

resid"uals With absolute vafues grea!or lhaf'l 0.05. 

b. Reprodi.K:ed communafilies 

ScreePfol 

" 
" 

" 
~ 
1' 
w 

" 
~~~ 

' • 
Ct>mporuml Number 

lY7 
.279 
.070 
.4{)3 
,$79 

.596 

.462 

.539b 

.004 

.046 
-.191 
-,134 
-.047 
-.145 
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Factor Analysis Loyalty pada variabel yang sudah dihilangkan 

Warnings 

I Only one component was extracted. Component plots canoot be produced. 

Correiatlon MatriX' 

LY1 LY4 LY5 
Correlalion LY1 1.000 .414 .399 

LY4 .414 1.000 .584 
LY5 .399 ,5$4 1.000 
LY7 .283 .445 .546 

Sig. (1~talled) LY1 .000 .000 
LY4 .000 .000 
LV$ .000 JJOO 
LY7 .001 .000 .000 

a. Oe1emunant- .352 

Inverse of Correlation Matrix 

LY1 LY4 LY5 LY7 
LY1 1.265 -.339 -.276 -.056 
LY4 -.339 1.660 -.690 -.264 
LYS -.276 -.690 1.862 -.636 
LY7 -.056 -.264 -.636 1.462 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Me:yer·OU::in Measure of Sampling 
Adequacy. . 750 

Bartletl's Testuf 
Sphericity 

Approx. Ctlt.-Square 
df 

Sig. 

122.089 
6 

.000 

LY7 
.283 
.445 

.548 
1.000 

.001 

.000 

.000 
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Anti-image Matrices 

LY1 lY4 lY5 LY7 
An!Hmage Covariance lY1 .790 ·.161 -.117 ·,030 

LY4 -.161 .602 -.223 -,107 
LY5 -.117 -.223 .537 -.231 
lY7 -.030 -.107 ~.231 ,675 

Anti-image Correlation LY1 .8233 •.233 •.180 -.041 
LY4 -.233 .750\) -.392 -.168 
LY5 ·.180 -.392 .70SC -.383 
LY7 -.041 -.168 -.383 .766" 

a. Measures of Sampling Adequaey(MSA} 

Communalities 

Initial Extraction 
L 1 1.000 .4.27 
LY4 1.000 .656 
LY5 1.000 .714 
LY7 1.000 .556 

. Extra eltOn Method: Pnnc1pal Compone!'lt Artalysls . 

Total Vatlanee Explained 

Initial EiGenvalues 
Comoonent Total % of Varia~'\¢(! Cumulative % 
1 2.352 5B.B06 
2 .737 18.436 
3 .522 13.040 
4 .389 9.718 

. . Extrac!Jon Method. Pnne~pal Component AnalySIS . 

Component MatriX' 

Compone 
n1 

1 
LY1 .653 
LY4 .810 
LY5 .845 
LY7 .746 

. Extraction Method. Pnnc:pal Component Analysis . 
a. 1 components extracted. 

58.806 
77.242 
90.282 

100.000 

Extraction Sums or Souared loadinos 
Tala! %of Variance Cumulaliva% 

2.352 58.806 58.806 
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Reproduced Corrolations 

LY1 LY4 LY5 LY7 
Reproduced Correlation LY1 A27 .529 ,552 .467 

lY4 .529 ,656b .684 .604 

lY5 .552 .684 .714b .630 

LY7 .487 .604 .630 .556b 

ResldU91a LY1 -.115 ·.153 ·.204 
LY4 -.115 -.100 •,159 

LY5 -.153 ·.10!) -.081 
LY7 ·.204 •, 159 -.001 

Extraction Method: Pnne~pal Component Analysis. 
a. Residuals are computed between observed and reproduced correiations. 

There are 6 (100.0%) nonMdundant residuals with absolute values greater 
than 0.05. 

b. Reprodur:ed communafi!las 

Scree Plot 

,,,,_------------------------------------------. 

' ' 
Compon&nt Numller 

• 
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Frequencies 
SARAN PEMBACA 

H;Qa 
N Valid 120 

Missing 0 

FMbiJenr.v 
Valid 0 95 

setuju 25 
Total 120 

Frenuencv 
Valid 0 18 

1 102 
Tolal 120 

Freauencv 
Valid 0 33 

1 87 
Total 120 

Freauencv 
Valid 0 33 

1 87 
Total 120 

StilUs tics 

Akurat lavout rubrik lainva 
120 120 120 120 

0 0 0 0 

Harga 

Cumulative 
Percent Valid Pe!'CCnt Pereenl 

79.2 79.2 79,2 
20.8 20.8 100.0 

100.0 100.0 

Akurat 

Cumulative 
Pen:ent Valid Percent Percent 

15.0 15.0 15.0 

85.0 85.0 100.0 
100.0 100.0 

layout 

CumulaliWl: 
P<>renl Valid Percent Percent 

2715 27.5 27.5 
72.5 72.5 100.0 

100.0 100.0 

layout 

Cumulalive 
Percent Valid Percent Percent 

27.5 27.5 27.5 
72.5 72.5 100.0 

1{)0,0 100.0 
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n;brik 

Cumu!a!ive 
Fre<:~uencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 0 44 36.7 36.7 3i'H 

1 76 53.3 £3.3 100.0 
TQtal 120 100.0 1{)0.0 

tainya 

Cumulative 

1.00 9 7.5 7.5 99.2 
0 1 .8 .8 100.0 
Total 120 100.0 100.0 
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HASIL REGRESI LOGIT MODEL 

Oependent Variable: Y 
Method: ML. Binary Logit (Quadratic hill climbing) 
Date: 07118/08 Time: 14:33 
Sample: 1 120 
Included observations: i 20 
Convergence achieved after 5 iterations 
Covariarn::e matrix computed using second derivatives 

Variable Coefftcient Std. Error z-Statistic 

c -8.067640 1.546744 -3.922848 
AWR 0.175903 0.()83977 2.094664 
ASSC 0.350173 0.136551 2.564405 

PO -0.123789 0.118780 ~1.042170 

LOY 0.226168 0.097346 2.323334 

Mean dependent var 0.600000 S.D.dependentvar 
S.E. of regression 0.415141 Akaike info criterion 
Sum squared resld 19.91498 Schwarz criterion 
Log lil<elihood -59.33340 Hannan-Quinn Cfiter. 
Restr.log likelihood -80.76140 Avg. log likelihood 
LR statistic {4 dl) 42.85599 McFadden R-squared 
Probability(LR stat) 1.11E-08 

Obs with Oep=O 4S Total obs 

Obs with Dep=1 72 

UJI NORMALIT AS 

Prob. 

0.0001 
0.0362 
0.0103 
0.2973 
0.0202 

0.491952 
1.072223 
1.188369 
1.119391 

.0.494445 
0.265325 

120 

Series: Residuals 
Sample 1 120 
Observatlons 120 

Mean 
Median 
Maximum 
Minimum 
Sid, Dev. 
Skewness 
Kurtosis 

Jarque~Bera 

Probability 

-1.02e-10 
0.087621 
0.852031 
.0.935330 
0.409088 
.0.058070 
2.458025 

1.536127 
0.463911 
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ACTUAL, FITTED Ai'ID RESIDUAL 

obs Actual Fitted Residual Residual Plot 
1 1.00000 0.51571 0.48429 I • I 
2 1.00000 0.84416 0.15564 I I 
3 1.00000 0.19948 0.80052 I 'I 
4 1.00000 0.64237 0.35763 I I 
5 1.00000 0.72864 0.27136 I I 
6 1.00000 0.89026 0.10974 I • I 
7 1.00000 0.38280 0.6172ll I • I 
8 0.00000 0.32227 .0.32227 I • I 
9 0.00000 0.18096 .{), 161)00 I • I 
10 1.00000 0.84419 0.15581 I • I 
11 0.00000 0.132ll4 -<1. 13204 I • I 
12 1.00000 0.51930 0.48070 I • I 
13 0.00000 0.16471 -<1.16471 I • I 
14 0.00000 0.12757 -<1.12757 I • I 
15 0.00000 Q.53896 ·0.53896 I • I 
16 1.00000 0.45747 0.54253 I • I 
17 1.00000 0.74739 0.25261 I • I 
18 0.00000 0.04039 ~0.04039 I I 
19 0.00000 0.42110 ·0.42110 I • I 
20 0.00000 0.12344 ·0.12344 I • I 
21 0.00000 0.04713 -().04713 I I 
22 0.00000 0.42679 ·0.42679 I I 
23 0.00000 0.37210 ·0.37210 I I 
24 0.00000 0.29920 -<1.29920 I I 
25 0.00000 0.56330 ·0 56330 I I 
26 0.00000 0.37144 -<1.37144 I I 
27 0.00000 0.61130 -<1.61130 I I 
28 1.00000 0.88745 0.11255 I • I 
29 0.00000 0.44466 ·0.44486 I • I 
30 0.00000 0.57049 -0.57049 I • I 
31 0.00000 0.65519 ·0.65819 I • I 
32 0.00000 0.72786 -0.72786 I I 
33 0.00000 0.53219 ·0.53219 I I 
34 1.00000 0.70197 0.29603 I I 
35 0.00000 0.03092 .0.03092 I I 
38 0.00000 0.33697 ·0.33697 I • I 
37 0.00000 0.59958 -0.59958 I I 
38 1.00000 0.77914 0.2208S I I 
39 1.00000 0.182130 0.81720 I 'I 
40 0.00000 0.75539 ·0.75539 I I 
41 0.00000 0.61208 ·0.61208 I I 
42 1.00000 0.71272 0.26726 I I 
43 0.00000 0.11059 ·0. 11059 I I 
44 1.00000 0.63740 0.16260 I I 
45 1,00000 0.80457 0.19543 I I 
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46 0.00000 0.68134 ·0.66134 • I 
47 1.00000 0.72392 0.27608 I 
48 1.00000 0.92885 0.07115 • I 
49 1.00000 0.63576 0.36424 I 
50 1.00000 0.17291 0.82709 'I 
51 1.00000 0.81140 0.18860 I 
52 0.00000 0.13018 ·0.13018 I 
53 1.00000 0.20970 0,79030 • I 
54 1.00000 0.41884 0.58116 . I 
55 1.00000 0.25949 0.74051 • I 
56 0.00000 0.74696 ·0.74696 I 
57 1.00000 0.41895 0.58105 I 
58 0.00000 0.29886 ·0.29886 • I 
59 1.00000 0.74217 0.25783 I 
60 1.00000 0.59919 0.40081 I 
61 0.00000 0.52157 -0.52157 • I 
62 1.00000 0.69709 0.10291 I 
63 'f.OOOOO 0.96931 0.03069 • I 
64 0.00000 0.72396 -0.72396 • I 
65 0.00000 0.93533 ·0.93533 I' I 
66 0.00000 0.51349 -0.51349 I • I 
67 1.00000 0.77000 0.23000 I • I 
66 1.00000 0.86595 0.13405 I • I 
69 0.00000 0.29435 ·0.29435 I • I 
70 0.00000 0.47007 -0.47007 I I 
71 1.00000 0.91039 0.08961 I • I 
72 1.00000 0.95010 0.04990 I I 
73 1.00000 0.98027 0.01973 I • I 
74 1.00000 0.97538 0.02462 I I 
75 1.00000 0.98420 0.01580 I I 
76 1.00000 0.98068 0.01932 I • I 
77 1.00000 0.85336 0.14664 I I 
78 1.00000 0.98485 0.01515 I I 
79 1.00000 0.98420 0.01580 I I 
80 1.00000 0.83024 0.16976 I I 
81 1.00000 0.9M27 0.01973 I I 
82 1.00000 0.61!406 0.31594 I I 
83 1.00000 0.85984 0.14016 I I 
84 1.00000 0.86881 0.13119 I I 
85 1.00000 0,77128 0.22872 I I 
86 1.00000 0.68823 0.31177 I • I 
87 1.00000 0.68079 0.31921 I I 
88 1.00000 0.84181 0.15819 I I 
89 1.00000 0.81962 0.18038 I I 
90 1.00000 0.74669 0.25331 I I 
91 1.00000 0.19657 0.80343 I • I 
92 1.00000 0.59448 0.40552 I I 
93 1.00000 0.83743 0.16257 I I 
94 0.00000 0.17881 -0.17881 I • I 
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95 1.00000 0.85627 0.14373 • I 
96 1.00000 0.14797 0.85203 'I 
97 1.00000 0.91437 0.08563 • I 
98 1.00000 0.90541 0.09459 I 
99 1.00000 0.37154 0.62646 I 
100 0.00000 0.46187 ~0.46187 • I 
101 1.00000 0.89010 0.10990 I 
102 1.00000 0.79238 0.20762 I 
103 0.00000 0.54382 ·0.54382 • I 
104 0.00000 0.63566 ·0.63566 I 
105 1.00000 0.96411 0.03589 I 
106 0.00000 0.24423 ·0.24423 • I 
107 1.00000 0.88513 0.11487 I 
108 1.00000 0.90891 0.09109 • I 
109 1.00000 0.86256 0.13744 • I 
110 1.00000 0.87444 0.12556 • I 
111 0.00000 0.43928 -0.43928 • I 
112 1.00000 0.77061 0.22939 • I 
113 1.00000 0.82640 0.17360 I 
114 0.00000 0.21327 ·0.21327 • I 
115 0.00000 0.51298 -0.51298 I 
116 0.00000 0.48837 -0.48837 I 
117 0.00000 0.51298 ·0.51298 • I 
118 1.00000 0.33247 0.66753 I 
119 0.00000 0.12048 -0.12048 I 
120 1.00000 0.82277 0.11723 I 
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SURVEY UNTUK KARYA AKHIR 

Responden Ylh. 
Saya adalah mahasisv;a Magister Managemen Universitas Indonesia yang sedang 

rnengadakan penelillan tentang pengefahuan dan persepsi konsumen {rnahasiswa, karyawan, 
pelajar) lerhadap Koran Seputar Indonesia atau Koran SINDO. Jawaban Anda al<an 
dianggap mewaklll jawaban konsumen, Dalam survey ini tidak ada jawaban yang salah, 
jawaban sesuai dengan apa yang Anda rasakan rnengenai Koran SlNDO se!ama ini, 

Agar hasil penelitian ini akurat dan terpercaya, saya mengharapkan responden untuk 
mengisi kuisioner dengan lengkap dan benar. 

Semua informasl yang dimasul:an dalam penelilian ini bersill!l rahasia dan Anda Udak 
perlu mencantumkan nama. 

Hasis Purwanto· NIM 06061605941Pemasaran 2006 
Magister Managemen Universitas Indonesia 

BAGIAN 1. PETUNJUK: Berilah penifaian dengan membandingkan anlara kalak pada kalak 
paling kin dan paling l:anan. Jawab dengan membelt Ianda sllang •y: pada kotak di bawah 
salah satu aogka (1-5). Angka satu berarti lidak setuju dengan kotak ldri, angka 5 berarti 
sangat setu]u. Angka 3 berati seimbang alau di kotak kanan dan seterusnya. 

SETIAP SARIS HARUS DIISI 
BRAND AWARENESS 
1. Sejauh mana And a mengenal Koran Seputar !ndoensla a tau koran SIN DO? 

-· 
1 2 3 4 5 

~~Kenai Kenai 
Tldak ter!nformas1 T eJinformas! 
T1dak tahu Tahu ban ak ·····-

2. Apakah Anda lahu bahwa Nama Koran SINOO berasal dari program berita Seputar 

.. -

Indonesia di R"CT=I? ___ r---;r--;;--,--:;--,----c--.,---;c--,-----; 

cl "'r;,.d,ak,_t.,acehu"-·_-_____ j_ __ ~---'-_2_......:.L 3 4 
--ilf--.-"'--tj-:r"'a"'h .. u "b8nyak 

3. Bagaimana pendapatAnda mengenal Koran SIN DO? 

1 2 3 4 5 1 

: sanaat lidak baik 
.... 

Baik sekali __ 
Kurang mendldik lnformatlf 
Kurana lnrormatif mendidtk 
Terra!u dangkal isinya cukup mendalam 
Biasa sa· a luarbiasa ·····--
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4. Apakah Jika Anda tertarik untuk berlangganan Koran SINDO karena ada kailannya dengan 
RCTI? 

~===---+---'+1 I --'+21 = -"+31-----"+41---"+51~----------l Tidal< Berlani,iQanan . .. _ _ Berlangganan : : 

BRAND ASSOCIATION 
BAGIAN 2. PETUNJUK: Berikan Ianda silang (X) di bawah salah satu angka yang mewakili 
pendapat Anda. 
Kl!terangan: 
1 = Sangat tidak setuju 
2 = T idak setuju 
3 = Agak tidak selufu 
4= Setuju 
5 = Sangatsetuju 

SETIAP BARIS HARUS DIISI 

5. Bagaimana pendapat Anda mengenai penyataan·pernyataan di kolom paling kiri? 

PERCEIVED QUALITY 
BAGIAN 3. PETUNJUK: Beriklln Ianda silang (X) di bawah salah satu angka yang mewakili 
pendapat Anda. 
Ke!erangan: 
1 = Sangat tidak setuju 
2 = Tidak seluju 
3 = Agak tidak setuju 
4 = Setuju 
5 = Sangal se1uju 
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SETIAP BARIS HARUS DIISI 

6. Bagaimana pendapat Anda mengenai penya!aan-pernyataan di kolom peling kiri? 

li 

i saya tanpa harus meliMt 

il 

BRAND LOYALTY 
BAGIAN 4. Petunjuk: 8erikan Tanda Silang (X) peda ko!ak Jika Anda mengetahuil seluju 
dengan informasl yang ada di samping kotak. 
7. Hal.flal apa saja yang Anda ketahui !entang Koran SINDO? 
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PETUNJUK 5. 
Berilah Ianda silang {X) jika tidak setuju dan(~) jlka setuju di dalam kotak yang Ieiah 
d:Sedlakan jika setuju dan kosongkan jlka tidak. 
8. Saran unltik Koran StNDO? 

Harga Koran su-mo masih bisa dlnaikkan karena kenaikan harga kertas 

f---' Koran SINDO hendaknya memberikan berita dan tuUsan yang informatif dan alwrat 

Koran SINOO hendaknya memperbaiki lay out dan tampltan gambar 

f--~ Rubrik Koran S!NOO perlu dlperbalk.i lsinya 

'-----' 
Lainya, sebutl<.an ................ .. 

BAGIAN 6. PETUNJUK: Berltanda sllang " X" pada huruf yang mewaklll jawaban Anda 
(11 partanyaan) 

1. Apakah jenls kelamln Anda? 
a. Laki-lakl b. Perempuan 

2. Usia Anda: 
a. 15-19tahun 
b. 20-25 tahun 
c. 2&-30 tahun 
d.31-35tahun 
e. 36·50 tahun 
f. di alas 50 tahun 

3. Apakah peke~aan Anda saat ini? (pilih 
salah satu) 
a. Pelajar 
b. Mahasiswa 
c. Karyawan, jlka ya apakah anda bekerja 

i. Paruh waktu iL Penuh 
d. W'raswasla 
e. Lalnya, (sebulkan) .......... . 

5. Berapa pengeluaran Anda setiap bulan? 
(rata-rata tiga bulan terakhlr) 

a. Rp0-1000.000 
b. Rp 1.000.001-Rp 2.000.000 
c. Rp 2.000.001-Rp 4.000.000 
d. Rp4.000.001-Rp 6.000.000 
e. Di atas Rp 6.000.000 

6. Dimanakah Anda tinggal? 
a. Jakarta Barat b. Jakarta Timur 
c. Jakarta Utara d. Jakarta Pusat 
e. Jakarta Salatan f. Dapok 
g. Bogor h. Tangerang 

S. Apakah Anda menjadi pembaca Koran SINDO? 
a. Ya b. Tidak 

9. Sebulkan Koran lain yang Anda baca 

4.Pendidikan terakhir yang Anda 10. Apakah Anda pambaca tetap Koran StNDO? 
lamatkan?· a. Ya b. Tidak 
a.SD 11. Darimana Anda mendapatkan Koran SINDO? 
b.SMP a. iangganan b. Bell secara eceran 
c.SMU c.lainya 
d.S1 
e S2 
d. Lainnya ....... 

Terima kasih atas partisipasi ANOA! 
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